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Sri Widiaharti, 2020, “Pengaruh Profit Loss Sharing Funding Ratio,Profit Loss 
Sharing,FinancingRatio,Efisiensi Operasi dan Risiko Terhadap Pendapatan Bank 
Umum Syariah Periode Tahun 2016-2019.” 
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan skala pengukuran 
rasio. Apabila ditinjau menurut tingkat ekplanasi termasuk jenis penelitian hubungan 
atau asosiatif. Jumlah populasi adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebanyak 11 Bank Syariah. Teknik 
penggambilan sampel menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh anggota populasi 
dijadikan sebagai sampel. Oleh karena itu jumlah sampel yang diambil juga sebanyak 
11 Bank Umum Syariah. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), analisis 
regresi berganda, uji signifikansi parsial, uji aignifikansi simultan (uji F) dan 
koefisien determinasi.  
Hasil penelitian yaitu: 1) nilai koefisien profit loss sharing funding sebesar 
20,079 (bertanda positif) dan nilai signifikansinyasebesar 0,106 ˃ 0,05. 2) nilai 
koefisienprofit loss sharing financing sebesar 50,830 (positif) dan nilai 
signifikansisebesar 0,000 ˂ 0,05. 3) nilai koefisien efisiensi operasi (BOPO) sebesar – 
1,079 (negatif) dan nilai signifikansi efisiensi sebesar 0,040 ˂ 0,05. 4) nilai koefisien 
risiko (NPF) sebesar – 16,972 (negatif)dannilaisignifikansi risiko (NPF) sebesar 
0,011 ˂ 0,05. 5) nilai kofisien regresi berganda sebesar 52,858 (positif) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 
Kesimpulan penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan 
profit loss sharing fundingterhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 
2016-2019. 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan profit loss sharing 
financingterhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. 3) 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan efisiensi operasi (BOPO) terhadap 
pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019.4) terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan risiko (NPF) terhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode 
tahun 2016-2019. 5) terdapat pengaruh yang positif signifikan profit loss sharing 
funding ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko secara 
simultan terhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. 
 
Kata Kunci : Pendapatan; Profit Loss Sharing Funding Ratio,Profit Loss Sharing 











Sri Widiaharti, 2020, "The Influence of Profit Loss Sharing Funding Ratio, 
Profit Loss Sharing, Financing Ratio, Operational Efficiency and Risk on Income of 
Sharia Commercial Banks for the Period of 2016-2019." 
The research method uses quantitative methods with a ratio measurement scale. 
When viewed according to the level of explanation, it is included in the type of 
relationship or associative research. The total population is all Sharia Commercial 
Banks registered with Bank Indonesia and the Financial Services Authority, namely 
11 Islamic Banks. The sampling technique uses saturated samples, namely that all 
members of the population are used as samples. Therefore, the number of samples 
taken was also 11 Islamic Commercial Banks. The analysis technique used is the 
classical assumption test (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test 
and autocorrelation test), multiple regression analysis, partial significance test, 
simultaneous significance test (F test) and coefficient of determination. 
The results of the study are: 1) the coefficient value of profit loss sharing 
funding is 20.079 (positive sign) and the significance value is 0.106 ˃ 0.05. 2) the 
coefficient value of profit loss sharing financing is 50,830 (positive) and the 
significance value is 0,000 ˂ 0.05. 3) the operating efficiency coefficient (BOPO) is - 
1.079 (negative) and the efficiency significance value is 0.040 ˂ 0.05. 4) the risk 
coefficient value (NPF) is - 16.972 (negative) and the risk significance value (NPF) is 
0.011 ˂ 0.05. 5) the multiple regression coefficient value is 52.858 (positive) and the 
significance value is 0.000 ˂ 0.05. 
The research conclusions are: 1) there is a positive and insignificant effect of 
profit loss sharing funding on the income of Islamic Commercial Banks for the period 
2016-2019. 2) there is a positive and significant effect of profit loss sharing financing 
on the income of Islamic Commercial Banks for the period 2016-2019. 3) there is a 
negative and significant effect of operating efficiency (BOPO) on the revenue of 
Islamic Commercial Banks for the period 2016-2019. 4) there is a negative and 
significant risk (NPF) effect on the income of Islamic Commercial Banks for the 
period 2016-2019. 5) there is a significant positive effect on profit loss sharing 
funding ratio, profit loss sharing financing ratio, operating efficiency and risk 
simultaneously on the income of Islamic Commercial Banks for the period 2016-
2019. 
 
Keywords : Income; Profit Loss Sharing Funding Ratio, Profit Loss Sharing 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era reformasi ini perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariah itu 
tergolong cepat. Salah satu alasannya adalah karena adanya keyakinan yang kuat 
dikalangan masyarakat muslim bahwa perbankan konvensional itu mengandung 
unsur riba yang dilarang Islam. Pendirian Bank Muamalat ini diikuti oleh pendirian 
bank-bank perkreditan rakyat syariah. Namun demikian, adanya kedua jenis bank 
tersebut belum mampu menjangkau masyarakat Islam lapisan bawah. Oleh karena itu, 
maka dipeloporilah pendirian lembaga-lembaga simpan pinjam yang disebut Baitul 
Maal wa Tamwil (Ikatan Bankir Indonesia, 2017). 
Keberadaan dan perkembanganbank syariah di Indonesia, awal operasinya 
belum mendapat perhatian yang besar dari masyarakat apabila dibandingkan dengan 
bank-bank konvensional yang telah ada. Landasan hukum bank yang menggunakan 
sistem syariah ini hanya dikategorikan sebagai “bank dengan sistem bagi basil”. 
Tidak terdapat rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang 
diperbolehkan. Hal ini sangat jelas tercermin dari UU No. 7 Tahun 1992, di mana 
pembahasan perbankan dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya sepintas lalu dan 







Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi ini ditandai dengan 
disahkannya UU No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-undang tersebut diatur dengan 
rinci landasan hukum, serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan oleh bank 
syariah. Undang-undang ini juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional 
untuk membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi 
bank syariah. Peluang tersebut ternyata disambut dengan antusias oleh masyarakat 
perbankan. Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dalam bidang perbankan 
syariah bagi para stafnya. Sebagian bank ini menjajaki untuk membuka divisi atau 
cabang syariah dalam institusinya. Sebagian lainnya bahkan berencana mengkonversi 
diri sepenuhnya menjadi bank syariah (Kuncoro dan Suhardjono, 2016). 
Semakin banyak pebisnis bank mengkoversi bisnisnya menjadi bank syariah, 
maka semakin terlihat pula bahwa bisnis bank syariah memiliki prospek yang cerah, 
disamping masalah tuntutan religius. Namun demikian pegiat bank syariahpun perlu 
memperhatikan pendapatan setiap periode tahunan demi kelangsungan hidupnya. 
Pendapatan bank syariah dapat diperoleh dari penyaluran pembiayaan dengan akad 
prinsip jual beli, akad bagi hasil dan akad upah atau sewa. Pendapatan tersebut 
merupakan pendapatan operasi utama dan menjadi komponen dari pendapatan 
operasional bank syariah. Pendapatan operasi utama ini merupakan pendapatan yang 







Pendapatan operasional pada bank syariah merupakan pendapatan yang 
diperolehdarifinancingactivity(penyalurandana berupa pembiayaan) dan pendapatan 
dari fee (imbalan jasa). Dalam laporan laba rugi yang dikeluarkan oleh badan statistik 
perbankan syariah, pendapatan operasional merupakan penjumlahan dari pendapatan 
penyaluran dana (pembiayaan) dan pendapatan operasional lainnya (imbalan dan jasa 
layanan) setelah dikurangi distribusi bagi hasil untuk investor dana investasi tidak 
terkait. Bank syariah memperoleh pendapatan lainnya yang berasal dari pendapatan 
jasa perbankan yang sepenuhnya dimiliki oleh bank, seperti pendapatan yang berasal 
dari fee base income (fee kliring, fee transfer, fee pembayaran payroll) dan fee 
lainnya dari jasa yang diberikan oleh bank syariah (Kasmir. 2011).  
Penelitian ini dilatar-belakangi oleh fenomena bisnis yang berkenaan dengan 
pendapatan Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia. Berdasarkan data 
laporan keuangan tahunan yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti tercatat 
pergerakan pendapatan dari beberapa Bank Umum Syariah. PT Bank Rakyat 
Indonesia Syariah jumlah total pendapatan (operasional dan non operasional) periode 
tahun  2016 sebesar Rp 232 milyar turun pada tahun 2017 menjadi Rp 155 milyar. PT 
Bank Jabar Banten Syariah tercatat total pendapatan pada tahun 2016 yaitu sebesar 
Rp 25 milyar turun pada tahun 2017 menjadi sebesar Rp 22 milyar. Semantara PT 
Bank Victoria Syariah dengan total pendapatan pada tahun 2016 sebesar Rp 7,6 






Beberapa penelitian terdahulu telah menjadi dasar referensi peneliti untuk 
mengembangkan teori tentang pendapatan operasional bank dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Keterkaitan profit loss sharing funding ratio dengan pendapatan 
bank telah diteliti oleh penelitian terdahulunya (Murtanto, 2018). Profit loss sharing 
financing ratio yang semakin meningkat akan berdampak terhadap meningkatnya 
pendapatan bank. Profit loss sharing financing ratio merupakan ukuran rasio yang 
menjadi daya tarik dalam usaha untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan pada 
perbankan syariah(Guntoro, 2018). Biaya operasional pada rasio efisiensi (BOPO) 
yang semakin besar akan menurunkan pendapatan bank (Firdaus, 2018). Sementara 
risiko atau rasio NPL yang semakin besar akan menghambat pendapatan bank secara 
umum (Munandar, 2018).  
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan langkah ketiga dari penelitian setelah peneliti 
menemukan masalah dan melakukan studi pendahuluan. Adapun perumusan masalah 
yang menjadi bagian dari tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh profit loss sharing funding ratioterhadap pendapatan 
Bank Umum Syariah Periode Tahun 2016-2019? 
2. Apakah terdapat pengaruhprofit loss sharing financing ratioterhadap pendapatan 
Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019? 
3. Apakah terdapat pengaruhefisiensi operasi terhadap pendapatan Bank Umum 





4. Apakah terdapat pengaruhrisiko terhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019? 
5. Apakah terdapat pengaruhprofit loss sharing funding ratio,profit loss sharing 
financing ratio, efisiensi operasi dan risiko secara simultan terhadap pendapatan 
Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahuipengaruh profit loss sharing funding ratioterhadap pendapatan 
Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. 
b. Mengetahuipengaruhprofit loss sharing financing ratioterhadap pendapatan 
Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. 
c. Mengetahuipengaruhefisiensi operasi terhadap pendapatan Bank Umum 
Syariah periode tahun 2016-2019. 
d. Mengetahuipengaruhrisiko terhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019. 
e. Mengetahuipengaruhprofit loss sharing funding ratio,profit loss sharing 
financingratio, efisiensi operasi dan risiko secara simultan terhadap 










2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat menjadi bahan referensi 
bagi penelitian selanjutnya yang memiliki tema pendapatan bank. Namun 
demikian penelitian selanjutnya diharapkan lebih komprehensif dengan 
pengembangan model penelitian yang lebih komplek dengan penambahan  
variabel independen yang lebih variatif. Selain itu hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan baru yang 
berkaiatan dengan bagaimana strategi yang efektif dan efisien dalam usaha 
untuk meningkatkan pendapatan bank pada masa yang akan datang melalui 
keunggulan kompetitif yang dapat dikembangkan.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis menjadi acuan bagi 
bank umum syariah dalam usaha untuk meningkatkan pendapatan agar 
kelangsungan hidup bisa terjaga. Strategi pendapatan bank dapat 
ditingkatkan melalui manajeman bagi hasil untuk menarik nasabah 
penyimpan maupun nasabah pembiayaan, meningkatkan efisiensi biaya 
operasional dan meminimalkan kemungkinan segala risiko yang terjadi 







2) Bagi Nasabah  
Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pedoman atau acuan 
bagi nasabah penyimpan untuk memilih bank mana yang cocok untuk 
menabung. Bank dapat dipilih nasabah berkaitan keamanan dana mereka 
dengan cara melihat pergerakan pendapatan bank, apakah mengalami 
tren naik, tren turun ataukah fluktuasi dari tahun ke tahun. Selain itu 
hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi acuan bagi nasabah 
pembiayaan untuk bisa memilih bank syariah mana yang cocok untuk 
mengajukan pembiayaan. Bank dapat dipilih nasabah berkaitan dengan 



















A. Landasan Teori 
1. Teori Perbankan Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah Islam. Dengan kata lain bank syariah adalah bank yang 
dalam operasionalnya selalu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam (Ikatan 
Bankir Indonesia, 2017:319). Sementara UU RI Nomor 21 Tahun 2008 
Tentang Perbankan Syariah pada Bab 1 pasal 1 dan ayat 7 di sebutkan bahwa 
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Fahmi, 2014:31). 
Kuncoro dan Suhardjono (2016:548) menyebutkan bahwa bank 
syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam 
yaitu mengacu kepada ketentuanyang ada dalam Al-Qur'an dan Hadits. 
Dengan mengacu kepada Al-Qur'an dan Hadits maka diharapkan bank 
syariah dapat menghindari praktek-praktek yang mengandung unsur-unsur 
riba. Selain itu bank syariahdalam melakukan usaha selalu mengutamakan 





Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli tersebut, diperoleh 
suatu kesimpulan yang menyatakan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan usahanya mengacu kepada prinsip syariah, mengutamakan 
kegiatan investasi bagi hasil dan pembiayaan perdagangan. Prinsip syariah 
berarti terhindar dari riba sesuai dengan aturan Al-Qur'an dan Hadits. Prinsip 
bagi hasil berarti adanya keadilan dalam berinvestasi dan tidak ada pihak 
yang dirugikan, untung dan rugi dibagi secara bersama. Sementara prinsip 
pembiayaan perdagangan merupakan kesepatakan akad jual beli pada barang 
yang tidak dilarang menurut Al-Qur'an dan Hadits.  
 
b. Kegiatan Bank Syariah 
Kegiatan operasional bank syariah berbeda dengan bank konvensional. 
Namun demikian kegiatan bank syariah juga diatur oleh undang-undang. 
Menurut Fahmi (2014:38) kegiatan Bank Syariah berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 
Syariah pada Bab IV pasal 19 ayat 1 dijelaskan mengenai Kegiatan usaha 
Bank Umum Syariah yang meliputi:  
1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, 
berdasarkan akad wadi'ah serta menghimpun dana dalam bentuk 
investasi berupa deposito dan tabungan berdasarkan akad mudharabah 





2) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad mudharabah, musyarakah, 
murabahah, salam, istishna dan qardh serta menyewakan barang 
bergerak atau tidak bergerak berdasarkan akad ijarah dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah.  
3) Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah;  
4) Melakukan usaha kartu debit dan atau kartu pembiayaan berdasarkan 
Prinsip Syariah;  
5) Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga 
pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan 
prinsipsyariahsepertiakadijarah, musyarakah, mudharabah, murabahah, 
kafalah, atau hawalah;  
6) Membeli, menerima pembayaran tagihan dan melakukan perhitungan 
surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 
pemerintah dan atau Bank Indonesia;  
7) Melakukan penitipan, memindahkan uangdan melakukan akad wakalah 
untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad yang berdasarkan 
prinsip syariah;  
8) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 







a. Pengertian Pendapatan 
Tujuan utama pendirian perusahaan adalah memperoleh pendapatan. 
Oleh karena itu pendapatan memiliki peranan yang sangat besar bagi 
organisasi perusahaan yang berorientasi terhadap profit. Suatu perusahaan 
akan terjamin kelangsungan hidupnya melalui pendapatan yang diperoleh. 
Hal ini karena pendapatan sangat berpengaruh terhadap tingkat laba atau 
keuntungan yang diharapkan oleh perusahaan.  
Sodikin dan Riyono (2014:37) menyatakan bahwa pendapatan adalah 
kenaikan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam bentuk arus 
masuk, atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 
yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Menurut Greuning, et al. 
(2013:289) pendapatan yaitu aliran masuk dari manfaat ekonomi yang 
berasal dari kegiatan normal bisnis. Pendapatan didefinisikan sebagai aliran 
masuk bruto dari manfaat ekonomis selama periode. 
Kartikahadi (2012:186) menyebutkan bahwa pendapatan atau income 
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi. Kenaikan 
yang dimaksud dapat berbentuk pemasukan atau penambahan aset atau 
penurunan kewajiban yang berakibat naiknya nilai ekuitasyang tidak berasal 
dari kontribusi penanam modal. Dengan kata lain kenaikan atau penurunan 






Berdasarkan beberapa definisi tersebut di atas, diperoleh kesimpulan 
bahwa pendapatan merupakan peningkatan atau penurunan aset perusahaan. 
Peningkatan ini berasal dari jumlah masukan yang didapat atas jasa yang 
diberikan oleh perusahaan yang bisa meliputi penjualan produk dan atau jasa 
kepada pelanggan. Sementara aktivitas penjualanakan berdampak terhadap 
peningkatan nilai aset serta menurunkan liabilitas yang timbul dalam 
penyerahan barang atau jasa. 
 
b. Sumber-Sumber Pendapatan Bank Syariah 
Kegiatan bank syariah yaitu penghimpunan dan penyaluran dana. 
Kegiatan penghimpunan dana akan menjadikan kewajiban bagi bank untuk 
memberikan bagi hasil kepada deposan, sedangkan kegiatan penyaluran dana 
akan menjadi sumber pendapatan. Kuncoro dan Suhardjono (2016:556) 
menyebutkan bahwa produk-produk penyaluran dana bank syariah meliputi: 
1) Jual Beli  
a) Bai'al Murabahah  
Bai'al murabahah adalah jual beli barang pada harga asal 
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai'al 
murabahah penjual harus memberitahukan harga produk yang dibeli 
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai imbalannya. 
Bai'al murabahah diterapkan pada pembiayaan untuk pembelian 





Dalam hal ini bank bertindak sebagai penjual, sementara 
nasabah sebagai pembeli. Bank dan nasabah harus menyepakati 
harga pokok, keuntungan, dan jangka waktu, kemudian bank 
membeli barang yang dipesan dan diberikan kepada nasabah. 
Nasabah kemudian mengangsurnya sesuai harga dan jangka waktu 
yang disepakati.  
b) Bai'as Salam  
Bai'as Salam berarti pembelian barang yang diserahkan di 
kemudian hari sementara pembayaran dilakukan di muka. Bai'as 
Salam diterapkan untuk pembiayaan pertanian jangka pendek, 
seperti tanaman cabai, padi, dan sebagainya. Di sini bank bertindak 
sebagai pembeli dan nasabah sebagai penjual. Bank membayar 
harga yang disepakati di awal kontrak,sementara nasabah akan 
mengirimkan barang yang dipesan setelah jatuh tempo.  
c) Bai'al Istishna  
Transaksi Bai'al Istishna merupakan kontrak penjualan antara 
pembeli dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang 
menerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang kemudian 
berusaha untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi 
yang telah disepakati melalui orang lain dan menjualnya kepada 





Kedua belah pihak bersepakat atas harga dan sistem pem-
bayaran, apakah dibayar dimuka, melalui cicilan, atau ditangguhkan 
sampai waktu tertentu. Bai'al Istishna diterapkan untuk pembiayaan 
konstruksi dan barang-barang manufaktur jangka pendek. Dalam 
hal ini bank bertindak sebagai pemesan, sedangkan nasabah 
bertindak sebagai penjual atau pembuat. Bank dapat menyalurkan 
dana secara bertahap sesuai dengan prinsip Bai'al Istishna.  
2) Produk Jasa 
Produk jasa bank syariah diantaranya yaitu (Kasmir, 2011:78).  
a) Wakalah  
Prinsip perwakilan yang diterapkan dalam bank syariah di 
mana bank bertindak sebagai wakil dan nasabah sebagai pemberi 
mandat (muwakil). Prinsip ini diterapkan untuk pengiriman uang 
atau transfer, penagihan dan letter of credit (L/C). Sebagai imbalan 
bank mendapatkanfee atas jasanya terhadap nasabah.  
b) Kafalah  
Prinsip peminjaman di mana bank bertindak sebagai penjamin 
(kafil) sedangkan nasabah sebagai pihak yang dijamin. Sebagai 
imbalan bank mendapat-kan bayaran atas jasanya terhadap nasabah. 
Aplikasi dalam perbankan biasanya digunakan untuk membuat 
garansi atas proyek, partisipasi dalam tender, atau pembayaran lebih 





c) Hawalah  
Prinsip penagihan utang, dimana bank bertindak sebagai 
penerima pengalihan piutang dan nasabah bertindak sebagai 
pengalih piutang. bank memperoleh upah imbalan pengalihan dari 
nasabah. Aplikasi dalam perbankan, hawalah diterapkan pada 
fasilitas tambahan kepada nasabah pembiayaan yang ingin menjual 
produknya kepada pembeli. Sementara jaminan pembayaran dari 
pembeli tersebut berbentuk giro mundur.  
d) Rahn  
Ar Rahn terbagi menjadi duajenis yaitu 1)sebagai jaminan 
pembiayaan, bank menyertai pembiayaan kepada nasabah yang 
dimungkinkan diambil jaminan seperti bai'al Murabahah dan bai' as 
Salam. Dalam hal ini bank tidak menahan jaminan secara fisik, 
tetapi hanya surat-suratnya saja. 2)sebagai produk, bank dapat 
menerima jaminan dan menahannya, misalnya dalam bentuk emas 
dan barang kecil yang bernilai lainnya.  
e) Qardh  
Diterapkan untuk pinjaman kepada nasabah yang mengelola 
usaha sangat kecil. Untuk pembiayaan ini dananya diambilkan dari 
dana sosial seperti zakat, infaq, dan shadaqoh. Jika nasabah 






3. Profit Loss Sharing 
a. Pengertian Profit Loss Sharing 
MenurutAnshori (2018:138)profit loss sharingmerupakanbentuk 
perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) danpengelola modal 
(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usahaekonomi.Keduanya akan 
terikat kontrak bahwa didalam usaha tersebutjika mendapat keuntungan akan 
dibagi keduapihak sesuai nisbah kesepakatan pada awal perjanjian. Begitu 
pulabila usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuaiporsi 
masing-masing.  
Dalam kegiatan usaha, kerugian pemodal tidak mendapatkankembali 
modal investasinya secara utuh atau keseluruhan. Sementara bagi pengelola 
modal tidak mendapatkan upah atau hasil dari jerihpayahnya atas kerja yang 
telah dilakukannya. Keuntungan yangdidapat dari hasil usaha tersebut akan 
dilakukan pembagian setelahdilakukan perhitungan terlebih dahulu atas 
biaya-biaya yang telahdikeluarkan selama proses usaha.  
Keuntungan usaha dalam duniabisnis bisa negatif, artinya usaha 
merugi. Disisi lain keuntungan bisa positif yaitu ada angkalebih sisa dari 
pendapatan setelah dikurangi biaya-biaya, dan nol artinyaantara 
pendapatandan biaya menjadibalance.Keuntungan yangdibagikan adalah 







b. Penerapan Sistem Profit-Loss Sharing Bank Syariah 
Nainggolan (2017:65) menyebutkan bahwa kontrak profit-loss sharing 
adalah perjanjian kontrak diantara dua belah pihak dimana masing-masing 
pihak mengumpulkan sumber daya (keuangan), menginvestasikannya dalam 
beberapa proyek dan kemudian saling berbagi keuntungan dan kerugian. 
Meskipun profit-sharing dan pinjaman berbunga kelihatan serupa, namun 
perbedaannya jelas. Dalam profit-loss sharing, hasilnya tidak dijamin, 
sedangkan dalam pinjaman berbunga yang diterapkan perbankan 
konvensional, pinjaman tersebut tidak tergantung pada hasil yang untung 
atau rugi dan biasanya terjamin sehingga debitur harus mengembalikan 
modal yang dipinjam ditambah jumlah bunga yang pasti tanpa 
mempedulikan bagaimana hasil dari penggunaan modal pinjaman tersebut. 
Kerugian finansial sebagian langsung jatuh pada pihak peminjam.  
Pada dasarnya kontrak bagi hasil memberikan keleluasan bagi 
mudharib (pengelola, pengguna dana, peminjam) untuk menentukan tingkat 
optimalisasi usaha yang akan dilakukannya. Dalam kondisi ideal dimana 
masing-masing pihak mendapatkan akses terhadap informasi secara lengkap 
konsep bagi hasil merupakan satu pilihan yang optimal. Namun tentu tidak 
akan ada kondisi ideal karena masing-masing pihak tidak mungkin 
mendapatkan informasi yang sempurna. Ketidaksempurnaan ini akan 





Dalam pembiayaan investasi di perbankan syariah, profit-loss 
sharingini terkadang seringkali gagal diterapkan. Hal ini karena adanya 
beberapa masalah potensial yang dihadapi. Terdapat lima alasan yang 
menjadi masalah potensial ini yaitu sebagai berikut (Nainggolan, 2017:66): 
1) Kontrak profit loss sharingyang dikaitkan dengan agency problems. 
Dimana hal ini terjadi karena adanya konflik kepentingan yang muncul 
diantara pihak-pihak yang terlibat. Terdapat kecenderungan, seorang 
pengusaha tidak mempunyai insentif untuk memberikan usaha tetapi 
memiliki insentif untuk melaporkan profit yang lebih rendah 
dibandingkan pembiayaan pribadi dari manajer.  
2) Kontrak profit loss sharing membutuhkan jaminan (kolateral) agar dapat 
berfungsi secara efisien. Sedikitnya jaminan hak properti pada kontrak 
profit loss sharing dapat menyebabkan kegagalan penerapan karena 
tidak adanya aturan yang melandasi. Padahal menurut teori perbankan 
Islam, dana yang diinvestasikan berdasarkan sistem profit-loss sharing 
harus diberikan tanpa adanya kolateral atau jaminan apapun.  
3) Perbankan Islam menawarkan risiko yang lebih kecil dalam pembiayaan 
jika dibandingkan dengan perbankan konvensional. Hal ini berdasarkan 
pada konsep mudharabah dan musyarakah yang dianut bank. Akan 
tetapi, seringkali pelaksanaan manajemen asset dari mudharabah dan 
musyarakah tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga risiko 





4) Batasan peran investor sebagai penyedia dana dan dikotomi struktur 
keuangan dalam manajemen kontrak profit loss sharing menimbulkan 
tidak adanya partisipasi. Pihak-pihak yang terkait tersebut tidak berbagi 
kontrak dalam partisipasi pengambilan keputusan. Di satu sisi, terlihat 
hanya pihak manajemen yang mengelola dan sedangkan investor hanya 
menikmati hasilnya.  
5) Pembiayaan ekuitas tidak tepat bagi pembiayaan proyek jangka pendek 
manakala dihadapkan pada tingkat risiko yang tinggi (efek diversifikasi 
waktu pada ekuitas). Pada kasus di Indonesia, dimana banyak 
pengelolaan dana perbankan syariah yang disalurkan melalui sertifikat 
wadiah Bank Indonesia, menimbulkan risiko yang tinggi jika 
pembiayaan tersebut berjangka pendek.  
 
Melihat kelima alasan tersebut diatas, pada dasarnya permasalahan 
tersebut jika dilihat secara seksama lebih dipengaruhi oleh satu hal yakni 
tidak sempurnanya akses informasi yang dimiliki oleh pihak-pihak yang 
melakukan kontrak dalam profit-loss sharing karena perbedaan kepentingan. 
Dimana ketidaksempurnaan informasi ini menimbulkan dua masalah yang 
paling menonjol dalam penerapan kontrak profit-loss sharing yakni kesulitan 
dalammenilai tingkat kegiatan usaha debitor(unobservable effort) dan 
terbatasnya akses informasi khususnya menyangkut tingkat produktifitas 





c. Jenis-JenisProfit-Loss Sharing Bank Syariah 
Nainggolan (2017:67) menyebutkan bahwa konsep profit-loss 
sharingbank syariah merupakan sebuah konsep berbagi untung dan rugi. 
Bahkan ada yang menyebutnya sebagai akad bagi hasil. Konsep profit-loss 
sharing memiliki dua jenis akad yaitu sebagai berikut: 
1) Profit Loss Sharing Funding Ratio 
Profit loss sharing funding ratio adalah ukuran seberapa jauh 
kemampuan bank dalam mendapatkan dana dari pihak ketiga dengan 
mengandalkan simpanan mudharabah yang ditawarkan berdasarkan 
pada pembagian keuntungan atau kerugian atas nisbah profit loss 
sharing. Variabel profit loss sharing funding ratio dapat diukur dengan 
skala pengukuran rasio (Nainggolan, 2017:67). 
Penetapan profit loss sharing funding ratiobiasanya ditujukan 
untuk memperbesar dana simpanan yang masuk ke bank. Jika bank 
menerapkan bunga simpanan yang tinggi, maka masyarakat menjadi 
tertarik untuk menyimpan uang mereka di bank ketimbang melakukan 
investasi. Hal ini jika bank mampu memberikan nilai prosentase rasio 
yang bisa mengimbangi imbal hasil investasi. Sebaliknya jika bank tidak 
mampu memberikan bunga simpanan di atas imbal hasil investasi, maka 
masyarakat akann lebih tertarik kepada investasi lain ketimbang nabung 





2) Profit Loss Sharing Financing Ratio 
Profit loss sharing financing ratioadalah ukuran seberapa jauh 
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang bersifat mudharabah dan musyarakah berdasarkan 
pembagian keuntungan atau kerugian atas nisbahprofit loss sharing. 
Variabel profit loss sharing financing ratio dapat diukur dengan skala 
pengukuran rasio (Nainggolan, 2017:67). 
Ukuran profit loss sharing financing ratiobisa menjadi daya tarik 
masyarakat untuk mengajukan pembiayaan pada bank syariah. Proporsi 
nisbah bagi hasil yang rendah untuk bank dan tinggi untuk nasabah pada 
pembiayaan sistem mudhorobah, akan mampu menarik masyarakat 
untuk mengajukan pembiyaan. Apalagi proporsi hasil untuk bank masih 
di bawah suku bunga kredit pada bank konvensional. Namun jika 
proporsi pembagian untuk bank besar dari tingkat suku bunga bank 
konvensional, maka masyarakat lebih tertarik mengajukan pinjaman ke 










4. Efisiensi Operasi 
a. Pengertian Efisiensi Operasi 
Ikatan Bankir Indonesia (2017:9) menyebutkan bahwa rasio efisiensi 
operasi adalahrasio perbandingan atau rasio biaya operasional dalam satu 
tahun terakhir terhadap pendapatan operasional dalam periode yang 
sama.Masalah efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. 
Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
keuntungan lebih kecil dari keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 
aktiva tersebut. 
Ghozali (2007:132)menyatakan bahwa rasio efisiensi operasi 
merupakanrasio perbandinganantara biaya operasional dengan 
pendapatanoperasional. Rasio ini berfungsidalammengukur tingkatefisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.Semakin tinggi 
nilai rasio efisiensi maka semakin tidak efisien dalam pengelolaan usaha 
perusahaan, sebaliknya semakin rendah rasio efisiensi maka semakin efisien 
pengelolaan usaha perusahaan.  
Menurut Fahmi (2014:175) efisiensi operasi merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalammengendalikanbiaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
Rasio operasi yang semakin kecil berarti biaya operasional semakin efisien. 
Hal ini akan berpengaruh juga terhadap semakin kecilnya kemungkinan 






Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka diperoleh suatu 
kesimpulan efisien operasi merupakan rasio kemampuan bank dalam 
mengelola dana bank untuk memperoleh pendapatan melalui efisiensi atau 
penghematan biaya operasional. Perbankan yang memiliki nilai rasio BOPO 
tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak beroperasi dengan efisien. 
Hal ini karena tingginya nilai rasio ini memperlihatkan besarnya jumlah 
biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh 
pendapatan operasional.  
 
b. Faktor-faktor Penentu Efisiensi Operasional  
Kasmir (2011:42) menyebutkan bahwaterdapatbeberapa faktor penentu 
efisiensi operasional perusahaan, khususnya perbankan, yang dapat 
dijelaskan secara terperinci yaitu sebagai berikut:  
1) Green and Mayes dalam Kasmir (2011:42) menjelaskan determinan 
faktor penentu efisiensi operasional suatu perusahaan di antaranya 
adalah karakteristik perusahaan, yaitu ukuran perusahaan, pangsa pasar, 
pertumbuhan penjualan perusahaan, jumlah pemilik saham, dan 
pengeluaran Research & development (RnD). Kegiatan outsourcing 
seperti external contract work and services, material inputs, operating 





location dan efek industri juga diidentifikasi berpengaruh terhadap 
efisiensi operasional perusahaan.  
2) Badunenko et al. dalam Kasmir (2011:42) menjelaskan bahwa 
determinan faktor penentu efisiensi operasional dibedakan menjadi dua 
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal di antaranya 
adalah industry affiliation, location, year effects, dan market shares. 
Adapun faktor internal diantaranya adalah karakteristik perusahaan yang 
dapat diproksikan dengan ukuran perusahaan dan biaya RnD, kegiatan 
outsourcing, dan ownership & legal form.  
3) Barry et al. dalam Kasmir (2011:43) menyatakan struktur kepemilikan 
dapat mempengaruhi kinerja bank karena tipe kepemilikan yang berbeda 
akan memberikan insentif berbeda pada manajer untuk mengalokasikan 
sumber daya secara efisien. Dengan kata lain, struktur kepemilikan 
dapat mempengaruhi efisiensi teknis perbankan.  
 
5. Manajemen Risiko Perbankan 
a. Peranan Manajemen Risiko Perbankan 
Ikatan Bankir Indonesia (2015:26), menyebutkan bahwa penerapan 
manajemen risiko perbankan menjadi faktor penting dalam menciptakan 
industri perbankan yang sehat dan terintegrasi. Peranan manajemen risiko 
sebagai partner dari unit bisnis dalam mencapai target usaha bank menjadi 





tetap terkendali. Penerapan manajemen risiko yang tertib pada akhirnya akan 
membantu proses penciptaan industri perbankan yang semakin sehat.  
Lingkungan internal dan eksternal perbankan yang berkembang 
dengan pesat disertai dengan risiko kegiatan usaha bank yang semakin 
kompleks, menuntut bank menerapkan manajemen risiko secara disiplin dan 
konsisten. Penerapan manajemen risiko pada bank berperan besar dalam 
upaya meningkatkan shareholder value melalui penerapan strategi bisnis 
berbasis risiko. Manajemen risiko memberikan gambaran kepada pengelola 
bank mengenai potensi kerugian dimasa mendatang, serta memberikan 
informasi untuk membuat keputusan yang tepat sehingga dapat membantu 
pengelola bank untuk meningkatkan daya saing.  
 
b. Prinsip Manajemen Risiko Perbankan 
Menurut Hery (2015:29) pada dasarnya manajemen risiko yang 
dirancang dan dijalankan manajemen perbankan secara berkelanjutan 
memiliki beberapa prinsip yaitu sebagai berikut : 
1) Manajemen risiko melindungi dan menciptakan nilai tambah.  
Manajemen risiko memberikan kontribusi melalui peningkatan 
tercapainya sasaran perusahaan, dan perbaikan aspek keselamatan kerja, 
kesehatan kerja, kepatuhan terhadap peraturan perundangan, 
perlindungan lingkungan hidup, persepsi publik, kualitas produk, 






2) Manajemen risiko merupakan bagian yang terintegrasi dalam proses 
organisasi. Manajemen risiko merupakan bagian tanggung jawab 
manajemen, yang tidak terpisahkan dari proses bisnis dan proyek 
perusahaan dalam mencapai sasaran.  
3) Manajemen risiko merupakan bagian proses pengambilan keputusan.  
Manajemen risiko membantu manajemen mengambil keputusan 
menurut informasi yang cukup dengan mempertimbangkan bahwa suatu 
risiko dapat diterima atau penanganan risiko telah dilakukan secara 
efektif.  
4) Manajemen risiko secara eksplisit menangani ketidakpastian.  
Manajemen risiko menangani aspek ketidakpastian dalam proses 
pengambilan keputusan dan cara untuk menanganinya.  
5) Manajemen risiko diterapkan secara sistematis, terstruktur, dan tepat 
waktu. Pendekatan yang sistematis, terstruktur, dan tepat waktu dalam 
manajemen risiko memberikan kontribusi bagi peningkatan efisiensi, 
konsistensi, komparabilitas, serta perbaikan.  
6) Manajemen risiko diterapkan menurut informasi terbaik yang ada. 
Masukan dan informasi yang digunakan dalam proses manajemen risiko 
didasarkan pada sumber informasi yang tersedia, seperti pengalaman, 





Seluruh informasi yang ada ini perlu dipertimbangkan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
7) Manajemen risiko diterapkan sesuai dengan konteks perusahaan. 
Penerapan manajemen risiko harus diselaraskan dengan konteks internal 
dan eksternal perusahaan, sasaran perusahaan, profit risiko perusahaan, 
serta kebutuhan dari para riskowner perusahaan.  
8) Manajemen risiko mempertimbangkan faktor manusia dan budaya.  
Penerapanmanajemenrisikomemperhitungkankapabilitasperusahaan 
persepsi, dan tujuan dari masing-masing individu, baik di dalam maupun 
di luar perusahaan, khususnya yang dapat menunjang atau pun 
menghambat pencapaian sasaran perusahaan.  
9) Manajemen risiko diterapkan secara transparan dan inklusif.  
Untuk memastikan bahwa manajemen risiko tetap relevan, para 
pemangku kepentingan dan pengambil keputusan di setiap tingkatan 
perusahaan harus dilibatkan secara efektif.  
10) Manajemen Risiko bersifat dinamis, berulang, dan tanggap terhadap 
perubahan. Ketika suatu peristiwa terjadi, baik internal maupun 
eksternal, konteks manajemen risiko dan pemahaman yang ada juga 
harusmengalamiperubahan. Dalam kondisi ini, tindakan pemantauan 
dan kaji ulang menjadi sangat penting. Tugas manajemen adalah 
memastikan bahwa manajemen risiko senantiasa memperhatikan dan 







B. Penelitian Terdahulu 
1. Kurniawansyah (2016), “Pengaruh Profit Loss Sharing Funding Ratio dan Profit 
Loss Sharing Financing Ratio Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syari’ah di 
Indonesia dengan Efisiensi dan Risiko Sebagai Variabel Intervening.” Hasil 
pengujian menunjukan bahwa efisiensi merupakan variabel intervening dalam 
hubungan antara profit loss sharing funding ratio dan profit loss sharing 
financing ratio terhadap profitabilitas. Semakin tinggi profit loss sharing funding 
ratio dan profit loss sharing financing ratio, semakin tinggi pengaruh terhadap 
perbankan syari’ah. Namum risiko bukan variabel intervening dalam hubungan 
antara profit loss sharing funding ratio dan profit loss sharing financing ratio. 
2. Sutrisno (2016), “Risiko, Efisiensi dan Kinerja pada Bank Konvensional di 
Indonesia.” Hasil penelitian 
menunjukanbahwaCARberpengaruhnegatif,NPLtidakberpengaruh,sedangkanLD
RdanNIMberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan. 
Sementara itu, BOP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerjaperbankan. 
3. Mahbub (2016), “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan 
BMT UGT Sidogiri Capem Songgon Kabupaten Banyuwangi.” Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa setiap adanya peningkatan pembiayaan mudharabah naik 





Dalam rangka meningkatkan pendapatan BMT UGT Sidogiri capem Songgon 
yaitu mengunakan strategi dalam pada kuantitas nilai pembiayaan, strategi fokus 
pembiayaan dan meminimalisir Non Perfoming Loan (NPL). 
4. Jamaludin dan Kuriyah (2017), “Profit Sharing Financing, FDR, dan NPF dan 
Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah.” Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variable NPF berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
ROA Bank Umum Syariah. Pembiayaan bagi hasil berpengaruh negative dan 
tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan variable FDR 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
Kemampuan prediksi dari ketiga variable tersebut terhadap ROA sebesar 70%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi manajemen Bank Umum 
Syariah dalam mengelola perusahaan. 
5. Murtanto (2018), “Pengaruh Profit Loss Sharing Funding Ratio dan Biaya 
OverheadTerhadap Peningkatan Pendapatan PT Bank Syariah Mandiri Cabang 
Manado.” Hasil penelitian menyebutkan bahwa profit loss sharing funding ratio 
tidak berpengaruh terhadap peningkatan bank syariah. Adanya profit loss sharing 
funding ratio hanya bersifat untuk menampung dana simpanan masyarakat 
semata. Biaya overhead bank berpengaruh positif terhadap peningkatan 
pendapatan. Kedua variabel secara simultan terbukti dapat meningkatkan 





6. Guntoro (2018), “Profit Loss Sharing Financing Ratio serta Dampakya Terhadap 
Pendapatan Bank Syariah (Studi Pada PT Bank Muamalat Cabang Pontianak).” 
Hasil penelitian menemukan bahwa profit loss sharing financing ratio memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan bank.  
7. Firdaus (2018), “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Bank Syariah.” 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa DCMR, ICMR,ECRI dan BOPO memiliki 
pengaruh baik secara parsial maupun simultan. Dalam hubungan secara parsial 
DCMR, ICMR,ECRI berpengaruh positif. Berbeda dengan rasio BOPO yang 
memiliki efek negatif terhadap pendapatan bank syariah.  
8. Munandar (2018), “Pengaruh Risiko (NPL) dan Margin Bunga Bersih (NIM) 
pada Pendapatan Bank Umum di Indonesia,” Hasil penelitian menyebutkan 
bahwa risiko atau NPL berpengaruh negatif terhadap pendapatan bank. Tidak 
demikian halnya dengan NIM yang memiliki efek positif. Secara simultan NPL 
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C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Profit Loss Sharing Funding RatioTerhadap Pendapatan Bank 
Sistem bank syariah akan menerapkan bagi hasil terhadap nasabah 
penyimpan (profit loss sharing funding ratio) sebagai wujud balas jasa bank. 
Semakin tinggi profit loss sharing funding ratio yang ditawarkan bank kepada 
nasabah, maka semakin mudah pula bank memperoleh pendapatan dana pihak 
ketiga. Sebaliknya semakin rendah profit loss sharing funding ratio yang 
ditawarkan bank kepada nasabah, maka semakin kecil pula pendapatan dana 
pihak ketiga (Nainggolan, 2017:68). Profit loss sharing funding ratio memiliki 
keterkaitan dengan pendapatan bank syariah (Murtanto, 2018:25) 
2. Pengaruh Profit Loss Sharing Financing RatioTerhadap Pendapatan Bank 
Rasio profit loss sharing financing ratiomerupakan ukuran seberapa jauh 





musyarakah berdasarkan pembagian keuntungan atau kerugian.Semakin tinggi profit 
loss sharing financing ratio, maka akan semakin tinggi pula pendapatan bank. 
Sebaliknya semakin rendah profit loss sharing financing ratio, maka semakin 
sedikit pula pendapat bank. (Nainggolan, 2017:68). Profit loss sharing financing 
ratio yang semakin meningkat akan berdampak terhadap meningkatnya 
pendapatan bank. Profit loss sharing financing ratio merupakan ukuran rasio 
yang menjadi daya tarik dalam usaha untuk meningkatkan penyaluran 
pembiayaan pada perbankan syariah (Guntoro, 2018:31).  
3. Pengaruh Efisiensi Operasi Terhadap Pendapatan Bank 
Efisien operasi merupakan rasio kemampuan bank dalam mengelola dana 
bank untuk memperoleh pendapatan melalui efisiensi atau penghematan biaya 
operasional. Semakin efisien bank dalam mengelola dana bank, maka pendapatan 
atau keuntungan bank akan semakin tinggi. Sebaliknya semakin boros bank 
dalam mengelolaan dana, maka semakin sedikit pendapat bank(Ikatan Bankir 
Indonesia, 2017:86).Biaya operasional pada rasio efisiensi (BOPO) yang 
semakin besar akan menurunkan pendapatan bank (Firdaus, 2018:34).  
4. Pengaruh RisikoTerhadap Pendapatan Bank 
Manajemen risiko memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai 
potensi kerugian dimasa mendatang, serta memberikan informasi yang tepat 
sehingga dapat membantu pengelola bank untuk meningkatkan daya saing. Hal 





akan semakin menurun atau pendapatan menjadi meningkat. Sebaliknya semakin 
melalui pengelolaan risiko yang rendah, pendapatan bank semakin sedikit (Ikatan 
Bankir Indonesia, 2015:69). Sementara risiko atau rasio NPL yang semakin besar 
akan menghambat pendapatan bank secara umum (Munandar, 2018:13).  
 
Kerangka pemikiran merupakan jalurpemikiran yang dirancang 
berdasarkankegiatan peneliti yang dilakukan. Kerangka pikir juga merupakan konsep 
berisikan hubunganantara variabel bebas dan variabel terikatdalam rangka 
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Sudjana (2013:219) menyebutkan bahwa hipotesis adalah asumsi atau dugaan 
mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu, yang sering dituntut 
untuk melakukan pengecekannya. Adapun hipotesis yang diajukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
H1 : Profit loss sharing funding ratioberpengaruhterhadap pendapatan Bank 
Umum Syariah periode tahun 2016-2019.  
H2 : Profit loss sharing financing ratioberpengaruhterhadap pendapatan Bank 
Umum Syariah periode tahun 2016-2019.  
H3 : Efisiensi operasi berpengaruhterhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019.  
H4 : Risikoberpengaruh terhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 
2016-2019.  
H5 : Profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi 
operasi dan risiko berpengaruh simultan terhadap pendapatan Bank Umum 













A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini apabila ditinjau menurut tingkat ekplanasinya termasuk jenis 
penelitian hubungan atau asosiatif. Menurut Sugiyono (2016:11) penelitian hubungan 
atau asositif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui hubungan profit loss 
sharing funding ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko 
terhadap pendapatan Bank Umum Syariah baik secara parsial maupun secara 
simultan. Sementara jika ditinjau dari jenis data yang digunakan maka variabel 
pendapatan, profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing financing ratio, 
efisiensi operasi dan risiko termasuk data kuantitatif dengan skala pengukuran rasio. 
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Martono (2010:15) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
atau subjek yang berbeda pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu 
dalam ruang lingkup yang akan diteliti. Dalam penelitian ini jumlah populasi 
adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dan 






Subagyo dan Djarwanto (2012:93) menjelaskan bahwa sampel adalah 
sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa 
mewakili keseluruhan populasi. Teknik penggambilan sampel menggunakan 
sampel jenuh yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Oleh 
karena itu jumlah sampel yang diambil juga sebanyak 11 Bank Umum Syariah 
dengan perincian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data Sampel Bank Umum Syariah 
No Bank Umum Syariah No Bank Umum Syariah 
1 PT Bank BCA Syariah 7 PT Bank Panin Syariah 
2 PT Bank BNI Syariah 8 PT Bank Bukopin Syariah 
3 PT Bank BRI Syariah 9 PT Bank Syariah Mandiri 
4 PT Bank Jabar Banten Syariah 10 PT Bank Syariah Mega Indonesia 
5 PT Bank Maybank Syariah Indonesia 11 PT Bank Victoria Syariah 





C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen 
Sugiyono (2016:40), menjelaskan bahwa variabel dependen adalah 





karena adanya variabel bebas.Variabeldependen yangberlaku pada penelitian 
ini adalahpendapatan Bank Umum Syariah.  
Pendapatan atau income adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi. Kenaikan yang dimaksud dapat berbentuk pemasukan 
atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang berakibat naiknya 
nilai ekuitasyang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Dengan kata 
lain kenaikan atau penurunan aset berasal dari aktivitas bisnis dalam bentuk 
laba atau rugi (Kartikahadi, 2012:186). 
 
b. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2016:39), variabel independen atau variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi. Dengan kata laindapat menjadi 
sebab perubahannya atautimbulnyavariabel depeden (variabel terikat). 
Variabel independen yang berlaku dalam penelitian ini adalahprofit loss 
sharing funding ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi 
dan risiko. 
Profit loss sharing funding ratiomerupakan suatu ukuran mengenaiseberapa 
jauh kemampuan bank dalam mendapatkan dana dari pihak ketiga. Bank 
mengandalkan simpanan mudharabah yang ditawarkan berdasarkan pada 
pembagian keuntungan atau kerugian atas nisbah profit loss sharing. 





perolehan keuntungan mengalami naik turun, sehingga besarnya nominal 
yang diberikan juga tidak dapat ditentukan (Nainggolan, 2017:67). 
Profit loss sharing financing ratio merupakan suatu ukuran mengenai 
seberapa jauh kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan. Bank  
mengandalkan  pembiayaan  yang  bersifat  mudharabah dan musyarakah  
berdasarkan pembagian keuntungan atau kerugian  terhadap nisabah profit loss 
sharing. Bank menerima keuntungan dari nasabah secara fluktuatif 
tergantung dari perolehan keuntungan bisnis nasabah (Nainggolan, 2017:67). 
Efisiensi operasi (rasio BOPO) adalah rasio efisiensi yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalammengendalikanbiaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio operasi yang semakin 
kecil berarti biaya operasional semakin efisien. Hal ini akan berpengaruh 
juga terhadap semakin kecilnya kemungkinan terjadi permasalahan kondisi 
keuangan dan sebaliknya (Fahmi, 2014:175). 
Risiko adalah pengaruh ketidakpastian terhadap pencapaian sasaran 
atau target perusahaan. Pengaruh didefinisikan sebagai ketidaksesuaian atau 
penyimpangan terhadap sesuatu yang telah diperkirakan, bisa positif maupun 
negatif. Sedangkan ketidakpastian dapat didefinisikan sebagai kurangnya 
informasi mengenai kemungkinan kejadiannya maupun dampaknya terkait 











2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3 
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  (NPF) Total Pembiayaan   (2015:29) 
    
 
Keterangan: 
    
    NPF     =  Non Performing      
                     Financing     
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan bahan mentah komponen statistik yang akan diolah menjadi 
data output sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Dalam rangka mengumpulkan 
data pada suatu penelitian, diperlukan teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalahmetode dokumentasi 
yaitu data laporan keuangan dan laporan tahunan yang telah diaudit dan telah 
dikeluarkan oleh Bank Umum Syariah pada periode tahun 2016-2019.  
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif disebut juga sebagai statistik deduktif. Statistik ini 
berfungsi untuk menjelaskan berbagai karakteristik data (Santoso, 2016:3). 
dalam penelitian ini karakteristik data yang diungkapkan meliputi: nilai rata-rata 
sampel (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi (δ).  
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial disebut juga sebagai statistik induktif. Statistik 
iniberfungsi untuk membuat berbagai inferensi terhadap sekumpulan data yang 





dilakukan dalam penelitian ini meliputi: uji asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, uji hipotesis t, uji hipotesis F dan koefisien determinasi.  
 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi,variabelpengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2016:154). Uji normalitas menggunakan uji one 
sampelkolmogorov smirnov. Pengambilan keputusan uji normalitas 
adalah jika probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi 
normal) dan jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak 
berdistribusi normal). 
2) Uji Multikolinearitas 
Menurut Santoso (2016:368) model regresi yang bagus tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. Gejala ini ditunjukan dari adanya 
korelasi antar variabel independen. Ketentuan uji multikolinearitas 
adalah jika nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak 
terjadi gejala multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai tolerance< 0,10 
dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi gejala multikolinearitas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 





pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homokedastisitas. 
Sedangkan jika varians dari residual tersebut berbeda maka disebut 
sebagai heteroskedastisitas (Umar, 2015).  
Uji heteroskedastisitas yang dipakai adalah uji glejser. Pengukuran 
uji glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual (AbsUt) 
dengan variabel independen. Ketentuan pengujian adalah Ho diterima 
jikanilai signifikansi ˃ 0,05 berarti tidak terdapat heteroskedastisitas, 
sebaliknya Ho ditolak jikanilai signifikansi ˂ 0,05 berarti terdapat 
heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear teradapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016:107).Dasar pengambilan 
keputusan uji autokorelasi terlihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 4 
Kriteria Uji Autokorelasi 





Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 - dl < d < 4  
Tidak ada korelasi negatif No desicison 4 - dl ≤ d ≤ 4 - du 
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du < d < 4 - du 
Positif atau negatif     
 
Sumber : Ghozali (2016:108) 
 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Ghozali (2016:93) menyatakan bahwa secara umumanalisis regresi 
berganda merupakan studi mengenai ketergantungan variabel independen 
dengan satu atau lebih variabel independen. Analisis regresi dapat juga 
digunakan sebagai fungsi forcasting. Hasil forcasting atau peramalan dapat 
dilihat dari nilai rata-rata populasi variabel independen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui.  
Dalam penelitian ini analisis regresi berganda ini bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan secara linear antaraprofit loss sharing funding 
ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko secara 
bersama-sama terhadap pendapatan bank umum syariah. Melalui regresi juga 
dapat diketahui arah hubungan positif atau negatif variabel-variabel tersebut. 
Selain itujugaanalisis regresi ini dapat memprediksi variabel pendapatan 
bank umum syariah jika variabel profit loss sharing funding ratio,profit loss 
sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko secara bersama-sama 





Adapun bentuk persamaannya regresi linear berganda adalah : 
 




Y = Pendapatan Bank Umum Syariah  
β0 = Intercept dari Model atau Konstanta 
β1 ; β2 ;β3 ; β4 = Koefisien-koefisien Regresi Parsial variabel depeden 
X1 = Profit Loss Sharing Funding Ratio 
X2 = Profit Loss Sharing Financing Ratio 
X3 = Efisiensi Operasi 
X4 = Risiko 
 
c. Uji Signifikansi Secara Parsial  
Menurut Kurniawan dan Yuliarto (2015:95) uji signifikansi secara 
parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap variabel independen 
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. Dalam regresi linear 
berganda, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap variabel independen 
memberi pengaruh yang berbeda dalam model. Langkah-langkah yang 
ditempuh pada uji signifikansi secara parsial adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis 





Ho : β1 = 0; tidak terdapat pengaruh profit loss sharing funding 
ratioterhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019.  
H1 : β1 ≠ 0; terdapat pengaruh profit loss sharing funding 
ratioterhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019.  
.  
b) Hipotesis 2 
Ho : β2 = 0; tidak terdapat pengaruh profit loss sharing financing 
ratioterhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019.  
H2 : β2 ≠ 0; terdapat pengaruh profit loss sharing financing 
ratioterhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019.  
c) Hipotesis 3 
Ho : β3 = 0; tidak terdapat pengaruh efisiensi operasi terhadap 
pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-
2019.  
H3 : β3 ≠ 0; terdapat pengaruh efisiensi operasi terhadap 
pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-
2019. 





Ho : β4 = 0; tidak terdapat pengaruh risiko terhadap pendapatan 
Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019.  
H4 : β4 ≠ 0; terdapat pengaruh risiko terhadap pendapatan Bank 
Umum Syariah periode tahun 2016-2019.  
2) Taraf Signifikan 
Level yang digunakan pada uji signifikansi parsial adalah sebesar 95%  
atau sebesar α = 5% dengan uji Z dua pihak.  
3) Kriteria Uji 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika   =  - Zα / 2 ≤  Z hitung ≤ Zα / 2 
Ho ditolak jika     =  Z hitung  ˃ Z α / 2 atau Z hitung< - Z α / 2 
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
 
                 Daerah tolak                                                 Daerah tolak 
 
                                                   Daerah terima 
 
 
Z tabel            Z tabel  
 
4) Perhitungan Nilai Z hitung 
Rumus yang digunakan untuk menguji signifikan adalah : 
  b - ß 
   Zhitung   =   ----------- 
  Sb 







2 i = 1
1
i = 1








                        ∑Y2 – a.∑Y – b.∑XY 
Syx  =    
                                    n – 2  
 
Keterangan : 
Zhitung= Besarnya Nilai Zhitung 
Syx  = Strandard Error Of Estimate 
Sb  = Standard Error Of The Regression Coefficient 
n  = Jumlah sampel 
ß  = Nilai Koefisien yang sebenarnya 
b  =  Nilai penduga dari ß 
5) Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
 
d. Uji Signifikansi Secara Bersama (Simultan)  
Kurniawan dan Yuliarto (2015:96) menyebutkan bahwa uji simultan 
adalah uji semua variabel bebas secara keseluruhan dan bersamaan di dalam 
suatu model. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel independen 
secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Bila 





hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Langkah-langkah yang 
ditempuh pada uji signifikansi secara simultan adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
Ho:β1:β2:β3:β4 = 0; tidak terdapat pengaruh profit loss sharing 
funding ratio,profit loss sharing financing ratio, 
efisiensi operasi dan risiko secara simultan 
terhadap pendapatan Bank Umum Syariah 
periode tahun 2016-2019.  
H5 : β1:β2:β3:β4 ≠ 0; terdapat pengaruh profit loss sharing funding 
ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi 
operasi dan risiko secara simultan terhadap 
pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 
2016-2019.  
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi berganda 
sebesar 95% ( atau α = 5% ) dengan uji F dua pihak.  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima apabila    =  Fhitung  ≤  Fα ; k  ; n – k - 1 
Ho ditolak apabila      =  Fhitung ˃  Fα ; k  ; n - k- 1 
  
 






                   Daerah terima 
 
    Fα ; k ; n – k – 1 
 
4) Perhitungan Nilai Fhitung 
Rumus umum Fhitungpada regresi berganda adalah sebagai berikut : 
 
 JKreg  / k 
              F       =    ----------------------------          




JKreg = a1 Σ X1 i yi + a2 Σ X2 i yi + a3 Σ X3 i yi 
  a4 Σ X4 i yi + a5 Σ X5 i yi 
JKres = Σ (yi - yi ) 
2 
Keterangan : 
F = Besarnya F hitung  
JKreg = Jumlah Kuadrat-Kuadrat Regresi  
JKres = Jumlah Kuadrat-Kuadrat Residu 
K = Banyaknya variabel bebas 
n = Jumlah Sampel 
5) Kesimpulan : H0  diterima atau ditolak 
 





Ghozali (2016:95) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) pada 
intinya berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
nol dan satu. Nilai mendekati satu berarti variabelindependen hampir 
menjelaskan semua variasi variabel dependen. Rumus koefisien determinasi 
adalah sebagai berikut : 
KD   = r2 x  100% 
Keterangan : 
R = Koefisien korelasi berganda 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak 
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel independen. 
Banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 
saat mengevaluasi model regresi terbaik. Nilai Adjusted R2 dapat naik atau 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Perbankan Syariah di Indonesia 
Kehadiran pertama bank syariah di Indonesia dipelopori oleh berdirinya Bank 
Muamalat pada tahun 1991 dan mulai beroperasi penuh tahun 1992. Untuk 
mengetahui runutan sejarah hingga kehadiran sejumlah bank syariah di Indonesia 
dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Tahun 1967-1983  
Lahirnya Regulasi Perbankan di Indonesia secara sistematis dimulai tahun 
1967 dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 14 Tahun 1967 tentang 
Pokok-Pokok Perbankan. Dalam pasal 13 huruf c diterangkan bahwa usaha bank 
dalam operasinya menggunakan sistem kredit dan tidak mungkin melaksanakan 
kredit tanpa mengambil bunga. Lalu era tahun 1980-an terjadi kesulitan 
pengendalian tingkat bunga oleh Pemerintah karena Bank-Bank yang telah 
didirikan sangat tergantung kepada tersedianya likuiditas Bank Indonesia 
sehingga Pemerintah mengeluarkan Deregulasi 1 Juni 1983 yang membuka 
belenggu tingkat bunga ini. Deregulasi ini menimbulkan kemungkinan bagi Bank 
untuk menentukan tingkat bunga sebesar 0% yang merupakan penerapan sistem 





2.    Tahun 1988  
Terhitung sejak adanya deregulasi tanggal 1 Juni 1983, lima tahun 
kemudian yakni pada tahun 1988, pemerintah memandang perlu untuk membuka 
peluang bisnis dibidang perbankan seluas-luasnya. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memobilisasi dana masyarakat demi menunjang pembangunan. 
Pada tanggal 27 Oktober 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijaksanaan 
Pemerintah Bulan Oktober (PAKTO) yang berisi tentang liberalisasi perbankan 
yang memungkinkan pendirian bank-bank baru selain bank yang telah ada. Pada 
era ini, dimulailah pendirian Bank-bank Perkreditan Rakyat Syariah di beberapa 
daerah. Kemudian Majelis Ulama Indonesia melangsungkan Musyawarah 
Nasional IV tahun 1990 dimana hasil Munas tersebut mengamanatkan untuk 
membentuk kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia.  
3. Tahun 1991 - sekarang  
Tahun 1991, Bank Mualamat Indonesia kemudian lahir sebagai kerja tim 
perbankan MUI tersebut dan mulai beroperasi penuh setahun kemudian. Pada 
periode ini, Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan yang memperkenalkan sistem perbankan bagi hasil. Dalam 
pasal 6 huruf (m) dan pasal 13 huruf (c) menyatakan bahwa salah satu usaha 
bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat adalah menyediakan pembiayaan bagi 






Ketentuan ini menandai dimulainya era sistem perbankan ganda (dual 
banking sistem) di Indonesia, yaitu beroperasinya sistem perbankan umum dan 
sistem perbankan dengan prinsip bagi hasil. Dalam sistem perbankan ganda ini, 
kedua sistem perbankan secara sinergis dan bersama-sama memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan produk dan jasa perbankan, serta mendukung terhadap 
pembiayaan semua sektor yang terdapat dalam sistem perekonomian nasional.  
Pada tahun 1998, terjadi perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Perubahan 
itu semakin mendorong keberadaan sistem perbankan syariah di Indonesia. 
Berdasarkan Undang-Undang ini, Bank Umumdiperbolehkan untuk melakukan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu melalui pembukaan UUS (Unit 
Usaha Syariah). Bank umum dapat memilih untuk melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan sistem umum atau berdasarkan prinsip syariah atau melakukan 
kedua kegiatan tersebut.  
Tahun 2008, keluarlah UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
yang melengkapi minimnya regulasi perbankan syariah selama ini. Undang-
Undang ini mengatur beberapa ketentuan baru di bidang perbankan syariah, 
antara lain otoritas fatwa dan komite perbankan syariah, pembinaan dan 
pengawasan syariah, pemilihan dewan pengawas syariah, masalah pajak, 
penyelesaian sengketa perbankan, dan konversi unit usaha syariah (UUS) 





UU No. 21 Tahun 2008 pada dasarnya memberikan keleluasaan dalam 
pengembangan perbankan syariah sehingga memberi peluang besar ke depannya. 
Keleluasaan itu antar lain adalah : Pertama, Bank Umum Syariah (BUS) dan 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) tidak bisa dikonversi menjadi Bank 
Umum. Adapun Bank Umum dapat dikonversi menjadi Bank Syariah (Pasal 5 
ayat 7). Kedua, bila terjadi penggabungan (merger) atau peleburan (akuisisi) 
antara Bank Syariah dengan Bank Non Syariah wajib menjadi Bank Syariah 
(Pasal 17 ayat 2). Ketiga, bank umum umum yang memiliki Unit Usaha Syariah 
(UUS) harus melakukan pemisahan (spin off) apabila (pasal 68 ayat 1), UUS 
mencapai asset paling sedikit 50 persen dari total nilai aset bank induknya; atau 
15 tahun sejak berlakunya UU Perbankan Syariah.  
Banyak kegiatan usaha yang tidak dapat dilakukan oleh jenis bankumum 
namun dapat dilakukan oleh BUS. Di antaranya, bank syariah bisa menjamin 
penerbitan surat berharga, penitipan untuk kepentingan orang lain, menjadi wali 
amanat, penyertaan modal, bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun 
juga menerbitkan, menawarkan serta memperdagangkan surat berharga jangka 
panjang syariah. Dan kemudian perbankan syariah dapat menjalankan layanan 
yang sifatnya sosial. Misalnya menyelenggarakan lembaga baitul mal yang 
bergerak untuk menerima dan menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, hibah, 






Sejarah bank syariah di Indonesia, pertama kali dipelopori oleh Bank 
Muamalat Indonesia yang berdiri pada tahun 1991. Bank ini pada awal 
berdirinya diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta 
mendapat dukungan dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 
beberapa pengusaha muslim. Pada saat krisis moneter yang terjadi pada akhir 
tahun 1990, bank ini mengalami kesulitan sehingga ekuitasnya hanya tersisa 
sepertiga dari modal awal. IDB kemudian memberikan suntikan dana kepada 
bank ini dan pada periode 1999-2002 dapat bangkit dan menghasilkan laba. 
 
B. Statistik Deskriptif  
Data yang diperoleh peneliti dari masing-masing perbankantersebut dapat 
menunjukan jumlah data (N), nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata sampel 
(mean) dan nilai standar deviasi (δ) dari setiap variabel (pendapatan, profit loss 
sharing funding ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan 
risiko).Adapun analisis data statistik deskriptifyang dimaksuddapat dijelaskan secara 
rinci yaitu sebagai berikut :  
1. Statistik DeskriptifPendapatan 
Pendapatan merupakan variabel dependen dan sekaligus variabel tema dala 
penelitian ini. Data statistik deskriptif pendapatan perbankan syariah yang 








Data Statistik Deskriptif Pendapatan Bank 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendapatan 44 8.4176 16.1461 12.107243 2.4465216 
Valid N (listwise) 44     
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah Tahun 2020 
 
Menurut data tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa nilai minimum 
pendapatan bank syariah adalah sebesar 8,4176 dan nilai maksimum sebesar 
16,1461. Adapun data mean atau rata-rata pada statistik desktiftif pendapatan 
sebesar 12.107243 dan standar deviasi (range nilai tertinggi dan terendah) 
sebesar 2,4465216. Nilai standar deviasi ini menunjukkan bahwa jarak nilai 
tertinggi dan terendah cukup jauh berbeda.  
2. Statistik DeskriptifProfit Loss Sharing Funding Ratio 
Profit loss sharing funding ratio merupakan variabel independen pertama 
dalam penelitian ini. Adapun data statistik deskriptif profit loss sharing funding 
ratio perbankan syariah yang berhasil dihimpun adalah sebagai berikut: 
Tabel 6 
Data Statistik Deskriptif Profit Loss Sharing Funding Ratio 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Funding 44 .0386 .0829 .056516 .0121361 
Valid N (listwise) 44     







Data tabel diatas menerangkan statistik deskriptif profit loss sharing 
funding ratiodengan keterangan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean dan 
nilai standar deviasi. Nilai minimum profit loss sharing funding ratiobank 
syariah sebesar 0,0386dan nilai maksimumnya sebesar 0,0829. Adapun data 
mean atau rata-rata profit loss sharing funding ratio bank syariah sebesar 
0,056516dan standar deviasi (range nilai tertinggi dan terendah) sebesar 
0,0121361 (jarak nilai tertinggi dan nilai terendah sangat dekat). 
 
3. Statistik DeskriptifProfit Loss Sharing Financing Ratio 
Data variabel independen kedua yang berhasil dihimpun peneliti adalah 
dataprofitlosssharing financing ratio perbankan syariah. Data statistik deskriptif 
profit loss sharing financing ratioyang dimaksud yaitu: 
Tabel 7 
Data Statistik Deskriptif Profit Loss Sharing Financing Ratio 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Financing 44 .1262 .2613 .192639 .0387202 
Valid N (listwise) 44     
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah Tahun 2020 
 
Statistik deskriptif profit loss sharing financing ratiopada tabel di atas 
menerangkan nilai minimum sebesar 0,1262 dan nilai maksimum sebesar 0,2613. 
Data mean atau rata-rata profit loss sharing financing ratio bank syariah sebesar 
0,192639dan standar deviasi tertera sebesar 0,0387202. Nilai standar deviasi 





4. Statistik DeskriptifEfisiensi Operasi 
Kegiatan selanjutnya yaitu menghimpun data efisiensi operasi perbankan 
yang merupakan data variabel independen ketiga. Data statistik deskriptif 
efisiensi operasiyang dimaksud yaitu: 
Tabel 8 
Data Statistik Deskriptif Efisiensi Operasi 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BOPO 44 .6129 1.4685 1.012730 .2818145 
Valid N (listwise) 44     
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah Tahun 2020 
 
Efisiensi operasi bank syariah yang tertera pada tabel di atas tercatat nilai 
minimum sebesar 0,6129 dan nilai maksimum adalah sebesar 1,4685. Nilai rata-
rata data terhimpun efisiensi operasi bank syariah yaitu sebesar 1,012730 dan 
sementara nilai standar deviasi adalah sebesar 0,2818145 (Nilai fluktuasi masih 
tergolong tidak terlalu berbeda jauh antara nilai terendah dengan nilai tertinggi).  
  
5. Statistik DeskriptifRisiko  
Variabel independen keempat adalah risiko dan merupakan variabel yang 
seringkali menjadi acuan utama perbankan pada umumnya baik perbankan 
syariah maupun konvensional. Data statistikdeskriptif risiko dapat dijelaskan 








Data Statistik Deskriptif Risiko 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 44 .0004 .0497 .025464 .0110892 
Valid N (listwise) 44     
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah Tahun 2020 
 
Menurut keterangan tabel tersebut diatas, menunjukkan nilai rasio NPF 
terendah sebesar 0,0004 ; nilai rasio NPF tertinggi tercatat sebesar 0,0497 ;nilai 
rata-rata atau mean dari seluruh rasio NPF yang terhimpun adalah sebesar 
0,025464 dan nilai standar deviasi tercatat sebesar 0,0110892 (fluktuasi atau 
jarak rasio NPF terendah dan dengan rasio NPF tertinggi sangat kecil atau tidak 
fluktuatif). 
 
C. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, nilai residu pada model regresi akan diukur 
apakah normal ataukah tidak. Alat analisis yang digunakan untuk mengukur 
menggunakan uji one sampelkolmogorov smirnov dengan ketentuan jika 
nilai nilai probability value> 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) 
dan jika probability value< 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi 












Normal Parametersa,b Mean .000000 
Std. Deviation .4186524 
Most Extreme Differences Absolute .244 
Positive .244 
Negative -.175 
Test Statistic .244 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 
Sumber: Hasil output SPSS Uji Normalitas 
 
Uji normalitas yang dilakukan pada nilai residu melalui hasil output 
SPSS uji one sampelkolmogorov smirnov tersebut diatas menunjukan nilai 
probability value(Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,084 > 0,05. Dengan 
demikian maka Ho diterima atau nilai residu berdistribusi normal. Nilai 
residu model regresi yang berdistribusi secara normal.  
 
b. Uji Multikolinearitas 
Model regresi yang bagus tidak terjadi gejala multikolinearitas. Gejala 
ini ditunjukan dari adanya korelasi antar variabel independen. Ketentuan uji 
multikolinearitas adalah jika nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10,00 
maka tidak terjadi gejala multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai 
tolerance< 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi gejala multikolinearitas. 












1 Funding .207 4.838 
Financing .116 8.614 
BOPO .219 4.567 
NPF .906 1.104 
Sumber: Hasil output SPSS Uji Multikolinearitas 
 
Model regresi yang dihasilkan harus terbebas dari korelasi antar 
variabel independen (gejala multikolinearitas). Nilai tolerance pada tabel di 
atas seluruhnya lebiih besar dari nilai 0,1 dan nilai VIF seluruhnya lebih 
kecil dari 10. Oleh karena itu dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa 
model regresi pada penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas, 
sehingga status semua variabel independen tidak berubah. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas yang dipakai adalah 
uji glejser.Ketentuan kriteria pengujian adalah Ho 
diterimajikanilaisignifikansi˃0,05berarti tidak terdapat heteroskedastisitas, 
sebaliknya Ho ditolak jikanilaisignifikansi˂0,05berarti terdapat gejala 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.986 .438  .812 .956 
Funding 23.894 4.452 .929 .367 .575 
Financing -12.707 1.862 -1.576 -.825 .934 
BOPO -1.171 .186 -1.057 -.284 .597 
NPF -16.802 2.328 -.597 -.219 .679 
Sumber: Hasil output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Pada tabel tercantum nilai signifikansi dari profit loss sharing funding 
ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko (NPF) 
berturut-turut sebesar 0,575 ; 0,934 ; 0,597 dan 0,679 lebih besar dari level 
signifikansi 0,05. Dengan demikian maka model regresi yang dihasilkan 
terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear teradapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan terdapat problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.Hasil 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .985a .971 .968 .4395978 1.882 
 
Sumber: Hasil output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Nilai Durbin Watson hitung yang tertera pada tabel sebesar 1,882. 
Dalam pengujian autokorelasi harus terlebih dahulu mencari nilai dU pada 
tabel DW yaitu dengan cara mencari nilai k (banyaknya variabel bebas) dan 
nilai n (banyaknya data panel). Nilai k = 4 dan nilai n = 44 ditemukan pada 
tabel DW sebesar 1,7200. Jika diamati maka nilai DW hitung yang tertera 
pada tabel sebesar 1,882 terletak diantara nilai 1,7200 dan 2.28 (4 - 1,7200). 
Oleh karena itu maka model regresi yang dihasilkan terbebas dari gejala 
autokorelasi.  
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini alat analisis regresi berganda ini berfungsi untuk 
menjelaskan hubungan secara linear antaraprofit loss sharing funding ratio,profit 
loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risikoterhadap pendapatan 
bank umum syariah. Melalui regresi juga dapat diketahui arah hubungan apakah 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.706 1.196  2.261 .029 
Funding 20.079 12.150 .100 1.653 .106 
Financing 50.830 5.081 .804 10.003 .000 
BOPO -1.079 .508 -.124 -2.122 .040 
NPF -16.972 6.352 -.077 -2.672 .011 




Pendapatan : 2,706 + 20,079 PLS Fun + 50,830 PLS Fin – 1,079 BOPO           
– 16,972 NPF 
Keterangan: 
PLS Fun = Profit Loss Sharing Funding Ratio 
PLS Fin = Profit Loss Sharing Financing Ratio 
BOPO = Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Bank 
NPF = Non Performing Financing 
Makna Persamaan: 
a. Nilai konstanta sebesar 2,706 memiliki arti jika model regresi tanpa variabel 
independen maka nilai pendapatan sebesar 2,706 
b. Nilai koefisien profit loss sharing funding sebesar 20,079 memiliki arti jika 
nilai profit loss sharing funding naik satu persen maka nilai pendapatan naik 





c. Nilai koefisien profit loss sharing financingsebesar 50,830 memiliki arti jika 
nilai profit loss sharing financing naik satu persen maka nilai pendapatan 
naik sebesar 50,830 atau 0,5083 % (variabel independen lain tetap)  
d. Nilai koefisien BOPOsebesar – 1,079memiliki arti jika nilai BOPOnaik satu 
persen maka nilai pendapatan turun sebesar 1,079atau 0,1079% (variabel 
independen lain tetap)  
e. Nilai koefisien NPFsebesar – 16,972 memiliki arti jika nilai NPFnaik satu 
persen maka nilai pendapatan turun sebesar 16,972  atau 0,16972% (variabel 
independen lain tetap). 
f. Nilaikoefisien akumulasi sebesar 52,858 (20,079 + 50,830 – 1,079 – 16,972) 
berarti jika profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing financing 
ratio, efisiensi operasi dan risikomengalamikenaikansebesar1% secera 
bersama-sama maka nilai pendapatan bank umum syariahmengalami 
penurunan sebesar 52,858%.  
 
3. Uji Signifikansi Secara Parsial  
Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap 
variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. 
Dalam pengujian ini terdapat ketentuan jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka berarti 
terdapat pengaruh signifikan, sementara jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka 
berarti tidak terdapat pengaruh signifikan. Hasil output SPSS uji signifikansi 





a. Nilai signifikansi profit loss sharing funding sebesar 0,106 ˃ 0,05 bermakna 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan profit loss sharing fundingterhadap 
pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. 
b. Nilai signifikansiprofit loss sharing financing yaitu sebesar 0,000 ˂ 0,05 
bermakna terdapat pengaruh yang signifikan profit loss sharing 
financingterhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-
2019. 
c. Nilai signifikansiefisiensi operasi (BOPO) sebesar 0,040 ˂ 0,05 bermakna 
terdapat pengaruh yang signifikan efisiensi operasi (BOPO) terhadap 
pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. 
d. Nilai signifikansirisiko (NPF) sebesar 0,011 ˂ 0,05 bermakna terdapat 
pengaruh yang signifikan risiko (NPF) terhadap pendapatan Bank Umum 
Syariah periode tahun 2016-2019. 
 
4. Uji Signifikansi Secara Bersama (Simultan)  
Uji signifikansi simultan ini dilakukan untuk melihat apakah variabel 
independen secara keseluruhan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Ketentuan pengujian jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka berarti 
terdapat pengaruh signifikan, sementara jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka 
berarti tidak terdapat pengaruh signifikan. Hasil output SPSS uji signifikansi 









Uji Signifikansi Simultan 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 249.839 4 62.460 323.213 .000b 
Residual 7.537 39 .193   
Total 257.375 43    
Sumber: Hasil output SPSS Uji Signifikansi Simultan 
 
  
Hasil uji simultan tertera nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Oleh 
karena itu pada model regresi memiliki suatu kesimpulan yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing financing 
ratio, efisiensi operasi dan risiko secara simultan atau secara bersama-sama 
terhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019.  
 
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada intinya berfungsi untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Berkenaan dengan hal ini peneliti 
memakai aplikasi SPSS dengan nilai Adjusted R2sebagai nilai koefisien 
determinasinya. Hasil output SPSS koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
 Tabel 16  
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 






Sumber: Hasil output SPSS Koefisien Determinasi 
 
 
Nilai Adjusted R2 pada tabel tertera sebesar 0,868. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,868 atau 86,8% menunjukan kemampuan model (model 
regresi dengan variabel independen yaitu profit loss sharing funding ratio,profit 
loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko)dalam menerangkan 
variasi variabel pendapatan. Adapun nilai sisanya sebesar 13,2% menunjukan 
kemampuan variabel lain di luar model.  
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Profit Loss Sharing Funding Ratio Terhadap Pendapatan 
Hasil output regresi berganda menemukan nilai koefisien profit loss 
sharing funding sebesar 20,079 (bertanda positif) dan nilai 
signifikansinyasebesar 0,106 ˃ 0,05. Hal ini bermakna tidak terdapat pengaruh 
profit loss sharing fundingterhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode 
tahun 2016-2019.Positif dan tidak signifikan berarti memiliki arah yang sama 
tetapi sangat lemah artinya pergerakan naik dan turunnya nilai profit loss sharing 
fundinghanya sedikit berdampak terhadap perubahanpendapatan bank.  
Hery (2015:29) menyebutkan bahwaprofit loss sharing fundingditerapkan 
perbankan terhadap nasabah simpanan tidak akan berdampak pada peningkatan 
pendapatan perbankan. Dana simpanan yang berhasil terhimpun oleh perbankan 
dari nasabah terkadang tidak sepenuhnya tersalurkan kepada pembiayaan. 





dana simpanan yang diperoleh setiap periode tidak terlalu besar namun bersifat 
konsisten dan disisi lain pembiayaan berlangsung secara konsisten juga. Dalam 
hal ini pendapatan bank akan diperolah lebih banyak dari konsistensi pembiayaan 
yang disalurkan, sementara disisi lain pendapatan akan diperoleh sedikit 
walaupun simpanan banyak namun banyak dana yang tidak tersalurkan ke 
pembiayaan. Bank dapat melalukan optimalisasi pendapatan melalui peningkatan 
pembiayaan yang sehat dan diiringi dengan peningkatan dana simpanan juga. 
Dengan demikian kedua faktor harus berjalan selaras antara peningkatan 
pembiayaan dan peningkatan simpanan. Oleh karena itu maka besarnya bagi 
hasil yang diterapkan pada bank belum tentu dapat menaikan pendapatan bank 
itu sendiri.  
Penelitian ini mendukung terhadap hasil penelitian Murtanto (2018). 
Dalam penelitian Murtanto menyebutkan bahwa profit loss sharing funding 
ratiotidak memiliki pengaruh terhadap peningkatan pendapatan pada bank 
syariah.  
2. Pengaruh Profit Loss Sharing Financing Ratio Terhadap Pendapatan 
Analisis regresi menemukan nilai koefisienprofit loss sharing financing 
sebesar 50,830 (positif) dan nilai signifikansisebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini 
bermakna terdapat pengaruh positif dan signifikan profit loss sharing 
financingterhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. 





loss sharing financingnaik maka pendapatan juga akan naik, sementara jika profit 
loss sharing financingturun maka pendapatan juga akan turun.  
Kasmir (2011:43) menyebutkan bahwa profit loss sharing financing dapat 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh bank syariah. Setiap bank syariah 
memiliki aturan berbeda-beda pada bagi hasil pembiayaan. Semakin besar bagi 
hasil pembiayaan maka akan semakin besar pula pendapatan bank. Hal ini 
memang karena sumber pendapatan utama bank berasal dari pembiayaan. 
Walaupun demikian pendapatan bank juga akan dikurangi bagi hasil simpanan 
sebagai balas jasa nasabah penyimpan. Artinya bank syariah memperoleh 
pendapatan dari selisih bagi hasil pembiayaan dengan bagi hasil simpanan.  
Penetapan nisbah profit loss sharing financing juga dapat dipandang 
sebagai bentuk promosi untuk menarik nasabah pembiayaan lebih banyak. Ketika 
bank memperbesar proporsi bagi hasil bagi nasabah dan memperkecil bagi bank, 
maka nasabah semakin tertarik untuk mengambil lebih banyak pembiayaan. Hal 
ini karena nasabah berpeluang meraih keuntungan yang lebih besar. Sementara 
ketika bank menetapkan proporsi bagi hasil yang kecil terhadap nasabah dan 
besar bagi bank, maka nasabah hanya akan mengajukan pembiayaan minimal.  
Hasil penelitian ini telah mendukung penelitian Guntoro (2018). Pada 
penelitian Guntoro menyebutkan bahwa profit loss sharing financing ratio yang 
semakin meningkat akan berdampak terhadap meningkatnya pendapatan bank. 





tarik dalam usaha untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan pada perbankan 
syariah.  
3. Pengaruh Efisiensi Operasi Terhadap Pendapatan 
Hasil output regresi menemukan nilai koefisien efisiensi operasi (BOPO) 
sebesar – 1,079 (negatif) dan nilai signifikansi efisiensi sebesar 0,040 ˂ 0,05. Hal 
ini bermakna terdapat pengaruh negatif dan signifikan efisiensi operasi (BOPO) 
terhadap pendapatan Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019.Nilai negatif 
memberikan pengertian pengaruh yang berlawanan arah yaitu jika nilai efisiensi 
operasi (BOPO) naik maka pendapatan akan turun, sementara jika nilai efisiensi 
operasi (BOPO) turun maka pendapatan akan naik.  
Ghozali (2007:132)menyatakan bahwa semakin tinggi rasio BOPO pada 
kondisi pendapatan operasional yang sama mendeskripsikan bahwa perusahaan 
semakin tidak efisien, sebaliknya semakin rendah rasio BOPO pada kondisi 
pendapatan operasional sama berarti perusahaan akan semakin efisien. Dengan 
demikian perusahaan perbankan perlu memangkas biaya operasional yang 
sekiranya kurang begitu diperlukan. Hal ini agar pendapatan bersih semakin 
tinggi. Kebijakan penurunan biaya dapat dilakukan melalui efisiensi karyawan. 
Efisiensi ini dapat dilakukan dengan meningkatkan beban target perusahaan, 
sehingga dapat memilah siapa saja karyawan yang kurang berpotensi akan 
tersingkir dengan sendirinya. Oleh karena itu perusahaan hanya akan dipenuhi 







Penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan hasil dengan penelitian ini 
adalahFirdaus (2018). Penelitian Firdaus menyatakan bahwa biaya operasional 
pada rasio efisiensi (BOPO) yang semakin besar akan menurunkan pendapatan 
bank syariah pada umumnya.  
4. Pengaruh Risiko Terhadap Pendapatan 
Hasil output yang diperoleh dari olah data SPSS analisis regresi berganda 
menemukan nilai koefisien risiko (NPF) sebesar – 16,972(negatif) dan nilai 
signifikansi risiko (NPF) sebesar 0,011 ˂ 0,05. Hal ini bermakna terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan risiko (NPF) terhadap pendapatan Bank Umum 
Syariah periode tahun 2016-2019. Sementara nilai negatif berarti pengauh yang 
berlawanan arah yaitu ketika risiko (NPF) naik maka pendapatan akan turun, 
sebaliknya ketika risiko (NPF) turun maka pendapatan akan naik.  
Ikatan Bankir Indonesia (2015:26) menyebutkan bahwa besarnya risiko 
yang timbul berbanding lurus dengan besarnya pembiayaan yang disalurkan 
lembaga perbankan. Hal ini berarti semakin besar pembiayaan maka akan 
semakin besar pula kemungkinan risiko yang timbul. Risiko pada pembiayaan 
pada bank syariah dikenal dengan nama NPF. Rasio ini akan menghambat 
pendapatan bank pada masa yang akan datang, karena biasanya pembiayaan yang 
disalurkan dengan tidak menaati peraturan kesehatan perbankan akan 
menimbulkan pembiayaan bermasalah, yang pada akhirnya akan membawa 





Dalam rangka menekan laju pertumbuhan NPF makabank syariah perlu 
menerapkan pudent banking system dalam menyalurkan aktivitas pembiayaan 
kepada nasabah.Perbankan perlu meninjau kembali aturan pembiayaan kembali 
dengan nasabah agar bank dapat menjaring nasabah yang berpotensi saja. Bila 
mungkin perbankan syariah menerapkan prinsip syariah murni, misalnya pada 
penetapan akad murabahah atau jual beli, maka sebisa mungkin bank tidak 
memberikan uang kepada nasabah, namun memberikan barang atau jasa sesuai 
pesanan nasabah. Pada dasarnya model penerapan seperti ini lebih efektif dalam 
menerapkan pudent banking systemkarena dengan sendirinya akan terhindar dari 
tindakan moral hazard baik yang dilakukan oleh petugas maupun oleh nasabah. 
Hal ini karena biasanya indikasi moral hazard timbul dari banyaknya celah akad 
murabahah antara bank dan nasabah. Ketika bank menerapkan akad murabahah 
dengan memberikan uang melalui akad wakalah, maka disinilah kemudahan 
segala mungkinan timbulnya bahaya tindakan moral hazard. Namun jika bank 
memberikan barang atau jasa, maka kemungkinan terjadinya tindakan moral 
hazard akan menjadi semakin kecil dan NPF bisa semakin turun.  
Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu Munandar (2018). 
Dalam penelitian Munandar menyebutkan bahwa risiko atau rasio NPL yang 
semakin besar akan menghambat pendapatan bank secara umum. Dengan kata 
lain semakin besarnya rasio NPL, akan menjadikan pendapatan bank semakin 






5. Pengaruh Profit Loss Sharing Funding Ratio,Profit Loss Sharing Financing 
Ratio, Efisiensi Operasi Dan Risiko Terhadap Pendapatan 
Hasil analisis regresi dan uji simultan menemukan nilai kofisien regresi 
sebesar 52,858 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Oleh karena 
itu pada model regresi memiliki suatu kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang 
positif signifikan profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing financing 
ratio, efisiensi operasi dan risiko secara simultan terhadap pendapatan Bank 
Umum Syariah periode tahun 2016-2019. Nilai positif berarti pengaruh yang 
searah yaitu ketika profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing financing 
ratio, efisiensi operasi dan risiko secara bersama-sama naik maka pendapatan 
akan naik juga, sebaliknya ketika profit loss sharing funding ratio,profit loss 
sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko turun secara bersama-sama 
maka pendapatan akan turun juga.  
Kuncoro dan Suhardjono (2016:559) menyebutkan bahwa pendapatan bank 
syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Keempat diantaranya adalah profit loss 
sharing funding ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan 
risiko. Pendapatan perbankan berasal dari dana simpanan yang terkumpul dari 
nasabah penyimpan dengan bagi hasil tertentu, selanjutnya dana simpanan 
tersebut disalurkan kepada nasabah pembiayaan dengan bagi hasil tertentu pula. 
Dalam pembiayaan, perbankan perlu memperhatikan tingkat efisiensinya serta 
berbagai risiko yang ditimbulkan dari pembiayaan tersebut. Salah satu risiko 





Hasil penelitian ini telah memberikan penyempurnaan teori dari penelitian 
terdahulunya yaitu Kurniawansyah (2016). Dalam penelitian Kurniawansyah 
(2016) status variabel efisiensi dan risiko adalah variabel intervening, sementara 
pada penelitian ini kedua variabel tersebut berperan sebagai variabel independen 
bersama dengan status variabel independen lainnya yaitu profit loss sharing 
funding ratio dan profit loss sharing financing ratio. Pada penelitian ini 
menegaskan bahwa keempat variabel yaitu profit loss sharing funding ratio,  
profit loss sharing financing ratio, efisiensi dan risiko secara simultan memiliki 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan berkaitan dengan hasil penelitian yang telah 
dijabarkan, selanjutnya peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan dengan 
keterangan yaitu sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh profit loss sharing fundingterhadap pendapatan Bank 
Umum Syariah periode tahun 2016-2019. Positif dan tidak signifikan berarti 
memiliki arah yang sama tetapi sangat lemah artinya pergerakan naik dan 
turunnya nilai profit loss sharing funding hanya sedikit berdampak terhadap 
perubahan pendapatan bank.  
2. Terdapat pengaruh positif profit loss sharing financingterhadap pendapatan Bank 
Umum Syariah periode tahun 2016-2019. Pengaruh positif berarti pengaruh yang 
memiliki arah yang sama yaitu jika profit loss sharing financingnaik maka 
pendapatan juga akan naik, sementara jika profit loss sharing financingturun 
maka pendapatan juga akan turun.  
3. Terdapat pengaruh negatif efisiensi operasi (BOPO) terhadap pendapatan Bank 
Umum Syariah periode tahun 2016-2019. Nilai negatif memberikan pengertian 
pengaruh yang berlawanan arah yaitu jika nilai efisiensi operasi (BOPO) naik 
maka pendapatan akan turun, sementara jika nilai efisiensi operasi (BOPO) turun 





4. Terdapat pengaruh negatif risiko (NPF) terhadap pendapatan Bank Umum 
Syariah periode tahun 2016-2019. Sementara nilai negatif berarti pengauh yang 
berlawanan arah yaitu ketika risiko (NPF) naik maka pendapatan akan turun, 
sebaliknya ketika risiko (NPF) turun maka pendapatan akan naik.  
5. Terdapat pengaruh positif profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing 
financing ratio, efisiensi operasi dan risiko secara simultan terhadap pendapatan 
Bank Umum Syariah periode tahun 2016-2019. Nilai positif berarti pengaruh 
yang searah yaitu ketika profit loss sharing funding ratio,profit loss sharing 
financing ratio, efisiensi operasi dan risiko secara bersama-sama naik maka 
pendapatan akan naik juga, sebaliknya ketika profit loss sharing funding 
ratio,profit loss sharing financing ratio, efisiensi operasi dan risiko turun secara 
bersama-sama maka pendapatan akan turun juga.  
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijabarkan tersebut di atas, maka 
peneliti selanjutnya dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya lembaga perbankan tidak memiliki dana segar yang melimpah 
untuk disalurkan kepada nasabah pembiayaan secara kontinue. Perbankan dapat 
memperoleh dana dari berbagai sumber yang salah satunya berasal dari dana 
pihak ketiga yaitu nasabah penyimpan. Dalam meraih dana pihak ketiga dari 
nasabah penyimpan, pihak perbankan perlu mengatur strategi agar dana 





Bank syariah bisa melakukan promosi dengan menciptakan inovasi produk yang 
berbeda dari para pesaingnya. Hal ini dimaksudkan agar perbankan memperoleh 
dana tabungan secara maksimal misalnya tabungan wisata, tabungan umrah, 
tabungan haji, tabungan ramadhan dan jenis tabungan lainnya terutama yang 
berorintasi pada pengendapan dana jangka panjang.  
2. Perbankan dalam aktivitas penyaluran pembiayaan nasabah perlu memperhatikan 
rasio bagi hasil, efisiensi operasi dan tingkat risiko yang timbul dari pembiayaan 
tersebut. Bagi hasil pembiayaan yang menjadi ketetapan lembaga perbankan bisa 
menjadi bahan promosi kepada calon nasabah untuk mengajukan pembiayaan. 
Oleh karena itu bank bisa memberikan komposisi bagi hasil yang kompetitif 
dengan perbankan syariah yang lain. Efisiensi operasi juga perlu diperhatikan 
dengan tidak menambah biaya-biaya operasional yang kurang diperlukan, 
misalnya terlalu banyaknya pegawai sementara kurang produktif. Selain itu 
faktor risiko pembiayaan juga perlu dikendalikan dengan sistem pemberian 
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Data Pendapatan Perbankan 
PT Bank BCA Syariah 2016 426,000Rp            204,200Rp            630,200Rp         13.3538
2017 473,900Rp            226,600Rp            700,500Rp         13.4595
2018 522,600Rp            247,900Rp            770,500Rp         13.5548
2019 545,000Rp            257,200Rp            802,200Rp         13.5951
PT Bank BNI Syariah 2016 3,172,934Rp          115,320Rp            3,288,254Rp      15.0059
2017 3,189,180Rp          116,970Rp            3,306,150Rp      15.0113
2018 3,599,100Rp          127,630Rp            3,726,730Rp      15.1310
2019 3,694,270Rp          129,550Rp            3,823,820Rp      15.1568
PT Bank BRI Syariah 2016 128,779Rp            103,377Rp            232,156Rp         12.3552
2017 114,116Rp            41,222Rp              155,338Rp         11.9534
2018 661,123Rp            152,023Rp            813,146Rp         13.6087
2019 814,289Rp            161,716Rp            976,005Rp         13.7912
2016 21,364Rp              4,170Rp                25,534Rp           10.1478
2017 18,082Rp              4,690Rp                22,772Rp           10.0333
2018 52,036Rp              1,746Rp                53,782Rp           10.8927
2019 58,000Rp              1,822Rp                59,822Rp           10.9991
2016 48,245Rp              1,795Rp                50,040Rp           10.8206
2017 51,616Rp              1,967Rp                53,583Rp           10.8890
2018 56,832Rp              1,823Rp                58,655Rp           10.9794
2019 57,229Rp              1,805Rp                59,034Rp           10.9859
2016 3,801Rp                725Rp                  4,526Rp            8.4176
2017 3,710Rp                837Rp                  4,547Rp            8.4222
2018 3,820Rp                859Rp                  4,679Rp            8.4508
2019 3,869Rp                945Rp                  4,814Rp            8.4793
PT Bank Panin Syariah 2016 16,324Rp              1,634Rp                17,958Rp           9.7958
2017 16,845Rp              1,877Rp                18,722Rp           9.8375
2018 17,212Rp              2,056Rp                19,268Rp           9.8662
2019 17,045Rp              2,256Rp                19,301Rp           9.8679
PT Bank Jabar Banten 
Syariah
Bank Maybank Syariah 
Indonesia















2016 671,871Rp            96,702Rp              768,573Rp         13.5523
2017 615,093Rp            84,766Rp              699,859Rp         13.4586
2018 537,907Rp            46,758Rp              584,665Rp         13.2788
2019 514,228Rp            41,112Rp              555,340Rp         13.2273
2016 6,467,897Rp          860,071Rp            7,327,968Rp      15.8072
2017 7,286,674Rp          943,252Rp            8,229,926Rp      15.9233
2018 7,688,793Rp          1,605,055Rp          9,293,848Rp      16.0449
2019 8,417,750Rp          1,866,238Rp          10,283,988Rp     16.1461
2016 660,473Rp            502,978Rp            1,163,451Rp      13.9669
2017 638,897Rp            200,875Rp            839,772Rp         13.6409
2018 613,151Rp            224,598Rp            837,749Rp         13.6385
2019 604,187Rp            212,854Rp            817,041Rp         13.6134
2016 6,222Rp                1,453Rp                7,675Rp            8.9457
2017 5,536Rp                1,002Rp                6,538Rp            8.7854
2018 5,699Rp                1,688Rp                7,387Rp            8.9075
2019 5,727Rp                1,754Rp                7,481Rp            8.9201






PT Bank Victoria 
Syariah
PT Bank Bukopin 
Syariah
PT Bank Syariah 
Mandiri



















Data Profit Loss Sharing Funding RatioPerbankan 
PT Bank BCA Syariah 2016 236,385Rp            3,856,200Rp          0.0613
2017 292,710Rp            4,736,400Rp          0.0618
2018 337,524Rp            5,506,100Rp          0.0613
2019 356,198Rp            5,708,300Rp          0.0624
PT Bank BNI Syariah 2016 1,803,382Rp          29,275,689Rp        0.0616
2017 2,164,353Rp          31,231,645Rp        0.0693
2018 2,340,457Rp          33,675,638Rp        0.0695
2019 2,375,093Rp          34,124,895Rp        0.0696
PT Bank BRI Syariah 2016 1,760,437Rp          31,048,276Rp        0.0567
2017 1,626,376Rp          29,624,332Rp        0.0549
2018 2,069,548Rp          33,112,774Rp        0.0625
2019 2,159,854Rp          34,120,923Rp        0.0633
2016 3,978,000Rp          51,932,117Rp        0.0766
2017 2,366,426Rp          51,332,456Rp        0.0461
2018 2,681,215Rp          53,304,474Rp        0.0503
2019 2,726,314Rp          53,986,411Rp        0.0505
2016 1,007,147Rp          20,264,521Rp        0.0497
2017 1,039,128Rp          20,782,564Rp        0.0500
2018 1,131,571Rp          21,972,251Rp        0.0515
2019 1,149,624Rp          22,946,582Rp        0.0501
2016 994,975Rp            25,776,543Rp        0.0386
2017 1,066,860Rp          27,567,432Rp        0.0387
2018 1,770,681Rp          45,636,103Rp        0.0388
2019 1,131,899Rp          29,097,653Rp        0.0389
PT Bank Panin Syariah 2016 288,790Rp            6,417,564Rp          0.0450
2017 297,631Rp            6,584,754Rp          0.0452
2018 313,244Rp            6,914,881Rp          0.0453
2019 224,841Rp            5,098,428Rp          0.0441




PT Bank Jabar Banten 
Syariah
Bank Maybank Syariah 
Indonesia









2016 2,230,126Rp          35,854,123Rp        0.0622
2017 2,105,917Rp          34,076,333Rp        0.0618
2018 1,949,965Rp          32,019,123Rp        0.0609
2019 2,346,183Rp          38,652,111Rp        0.0607
2016 2,620,722Rp          36,098,098Rp        0.0726
2017 2,482,911Rp          33,965,955Rp        0.0731
2018 2,647,941Rp          35,977,453Rp        0.0736
2019 2,981,497Rp          40,236,121Rp        0.0741
2016 3,122,439Rp          37,665,121Rp        0.0829
2017 2,432,671Rp          38,860,554Rp        0.0626
2018 2,526,376Rp          39,660,541Rp        0.0637
2019 164,714Rp            2,635,423Rp          0.0625
2016 286,266Rp            6,965,099Rp          0.0411
2017 340,020Rp            8,437,211Rp          0.0403
2018 309,363Rp            7,563,876Rp          0.0409
2019 244,596Rp            6,099,654Rp          0.0401
PLS Funding
PT Bank Bukopin 
Syariah
PT Bank Victoria 
Syariah
Nama Bank Tahun Bagi hasil
Rata-Rata Saldo 
DPK
PT Bank Syariah 
Mandiri



















Data Profit Loss Sharing Financing RatioPerbankan 
PT Bank BCA Syariah 2016 2,247,019Rp          10,388,436Rp        0.2163
2017 2,707,080Rp          12,573,525Rp        0.2153
2018 3,224,996Rp          14,699,163Rp        0.2194
2019 3,264,121Rp          14,836,914Rp        0.2200
PT Bank BNI Syariah 2016 13,458,760Rp        61,483,602Rp        0.2189
2017 15,425,507Rp        70,791,681Rp        0.2179
2018 18,448,155Rp        84,897,168Rp        0.2173
2019 20,153,117Rp        93,172,062Rp        0.2163
PT Bank BRI Syariah 2016 10,432,248Rp        52,135,174Rp        0.2001
2017 11,073,543Rp        57,139,024Rp        0.1938
2018 14,120,521Rp        64,038,644Rp        0.2205
2019 15,601,759Rp        69,775,308Rp        0.2236
2016 12,895,102Rp        78,389,675Rp        0.1645
2017 12,865,991Rp        79,224,082Rp        0.1624
2018 19,038,089Rp        107,864,526Rp      0.1765
2019 19,918,257Rp        111,837,488Rp      0.1781
2016 9,796,347Rp          55,851,464Rp        0.1754
2017 10,932,581Rp        61,940,968Rp        0.1765
2018 10,488,217Rp        58,889,484Rp        0.1781
2019 8,908,253Rp          51,226,296Rp        0.1739
2016 6,159,974Rp          48,012,265Rp        0.1283
2017 6,307,210Rp          49,546,034Rp        0.1273
2018 5,082,321Rp          40,271,960Rp        0.1262
2019 5,620,484Rp          44,360,572Rp        0.1267
PT Bank Panin Syariah 2016 3,021,773Rp          19,040,787Rp        0.1587
2017 3,124,890Rp          19,628,703Rp        0.1592
2018 2,938,790Rp          18,401,943Rp        0.1597
2019 3,155,199Rp          19,757,037Rp        0.1597
Nama Bank Tahun Bagi hasil Total Pembiayaan PLS Financing
PT Bank Jabar Banten 
Syariah
Bank Maybank Syariah 
Indonesia









2016 15,795,109Rp        71,992,292Rp        0.2194
2017 14,814,918Rp        67,989,527Rp        0.2179
2018 13,704,836Rp        63,654,605Rp        0.2153
2019 15,051,402Rp        70,267,982Rp        0.2142
2016 16,479,188Rp        64,346,692Rp        0.2561
2017 21,263,794Rp        82,513,752Rp        0.2577
2018 24,784,168Rp        95,397,104Rp        0.2598
2019 21,685,255Rp        82,989,876Rp        0.2613
2016 12,803,545Rp        56,577,749Rp        0.2263
2017 12,219,981Rp        55,697,270Rp        0.2194
2018 13,764,770Rp        62,143,429Rp        0.2215
2019 1,692,987Rp          7,677,946Rp          0.2205
2016 3,519,228Rp          24,253,808Rp        0.1451
2017 3,599,340Rp          25,258,524Rp        0.1425
2018 3,555,565Rp          24,691,422Rp        0.1440
2019 3,604,733Rp          24,946,246Rp        0.1445
PLS Financing
PT Bank Bukopin 
Syariah
PT Bank Victoria 
Syariah
Nama Bank Tahun Bagi hasil Total Pembiayaan
PT Bank Syariah 
Mandiri



















Data Efisiensi (BOPO) Perbankan 
PT Bank BCA Syariah 2016 392,772Rp            426,000Rp            0.9220
2017 440,869Rp            473,900Rp            0.9303
2018 470,183Rp            522,600Rp            0.8997
2019 487,939Rp            545,000Rp            0.8953
PT Bank BNI Syariah 2016 2,345,116Rp          3,172,934Rp          0.7391
2017 2,355,209Rp          3,189,180Rp          0.7385
2018 2,610,067Rp          3,599,100Rp          0.7252
2019 2,668,741Rp          3,694,270Rp          0.7224
PT Bank BRI Syariah 2016 107,221Rp            128,779Rp            0.8326
2017 100,091Rp            114,116Rp            0.8771
2018 590,912Rp            661,123Rp            0.8938
2019 711,363Rp            814,289Rp            0.8736
2016 27,280Rp              21,364Rp              1.2769
2017 23,319Rp              18,082Rp              1.2896
2018 62,157Rp              52,036Rp              1.1945
2019 68,597Rp              58,000Rp              1.1827
2016 33,887Rp              48,245Rp              0.7024
2017 41,030Rp              51,616Rp              0.7949
2018 44,607Rp              56,832Rp              0.7849
2019 44,873Rp              57,229Rp              0.7841
2016 5,582Rp                3,801Rp                1.4685
2017 5,446Rp                3,710Rp                1.4680
2018 5,596Rp                3,820Rp                1.4648
2019 5,655Rp                3,869Rp                1.4616
PT Bank Panin Syariah 2016 21,481Rp              16,324Rp              1.3159
2017 22,089Rp              16,845Rp              1.3113
2018 22,515Rp              17,212Rp              1.3081
2019 22,293Rp              17,045Rp              1.3079




PT Bank Jabar Banten 
Syariah
Bank Maybank Syariah 
Indonesia









2016 604,684Rp            671,871Rp            0.9000
2017 559,981Rp            615,093Rp            0.9104
2018 500,415Rp            537,907Rp            0.9303
2019 481,317Rp            514,228Rp            0.9360
2016 4,206,720Rp          6,467,897Rp          0.6504
2017 4,645,255Rp          7,286,674Rp          0.6375
2018 4,798,576Rp          7,688,793Rp          0.6241
2019 5,159,239Rp          8,417,750Rp          0.6129
2016 564,110Rp            660,473Rp            0.8541
2017 568,746Rp            638,897Rp            0.8902
2018 546,011Rp            613,151Rp            0.8905
2019 539,720Rp            604,187Rp            0.8933
2016 8,773Rp                6,222Rp                1.4100
2017 7,904Rp                5,536Rp                1.4277
2018 8,060Rp                5,699Rp                1.4142
2019 8,091Rp                5,727Rp                1.4128
BOPO
PT Bank Bukopin 
Syariah
PT Bank Victoria 
Syariah
Nama Bank Tahun Biaya Operasional
Pendapatan 
Operasional
PT Bank Syariah 
Mandiri



















Data Risiko (NPF) Perbankan 
PT Bank BCA Syariah 2016 21,816Rp              10,388,436Rp        0.0021
2017 5,029Rp                12,573,525Rp        0.0004
2018 41,158Rp              14,699,163Rp        0.0028
2019 34,125Rp              14,836,914Rp        0.0023
PT Bank BNI Syariah 2016 1,008,331Rp          61,483,602Rp        0.0164
2017 1,061,875Rp          70,791,681Rp        0.0150
2018 1,290,437Rp          84,897,168Rp        0.0152
2019 1,472,119Rp          93,172,062Rp        0.0158
PT Bank BRI Syariah 2016 1,663,112Rp          52,135,174Rp        0.0319
2017 2,714,104Rp          57,139,024Rp        0.0475
2018 3,182,721Rp          64,038,644Rp        0.0497
2019 2,358,405Rp          69,775,308Rp        0.0338
2016 1,904,869Rp          78,389,675Rp        0.0243
2017 1,901,378Rp          79,224,082Rp        0.0240
2018 2,836,837Rp          107,864,526Rp      0.0263
2019 2,963,693Rp          111,837,488Rp      0.0265
2016 1,457,723Rp          55,851,464Rp        0.0261
2017 1,629,047Rp          61,940,968Rp        0.0263
2018 1,560,571Rp          58,889,484Rp        0.0265
2019 1,357,497Rp          51,226,296Rp        0.0265
2016 950,643Rp            48,012,265Rp        0.0198
2017 981,011Rp            49,546,034Rp        0.0198
2018 801,412Rp            40,271,960Rp        0.0199
2019 887,211Rp            44,360,572Rp        0.0200
PT Bank Panin Syariah 2016 445,554Rp            19,040,787Rp        0.0234
2017 461,275Rp            19,628,703Rp        0.0235
2018 434,286Rp            18,401,943Rp        0.0236





PT Bank Jabar Banten 
Syariah
Bank Maybank Syariah 
Indonesia









2016 2,390,144Rp          71,992,292Rp        0.0332
2017 2,236,855Rp          67,989,527Rp        0.0329
2018 2,068,775Rp          63,654,605Rp        0.0325
2019 2,269,656Rp          70,267,982Rp        0.0323
2016 2,509,521Rp          64,346,692Rp        0.0390
2017 3,242,790Rp          82,513,752Rp        0.0393
2018 3,787,265Rp          95,397,104Rp        0.0397
2019 3,311,296Rp          82,989,876Rp        0.0399
2016 1,940,617Rp          56,577,749Rp        0.0343
2017 1,860,289Rp          55,697,270Rp        0.0334
2018 2,075,591Rp          62,143,429Rp        0.0334
2019 255,676Rp            7,677,946Rp          0.0333
2016 514,181Rp            24,253,808Rp        0.0212
2017 525,377Rp            25,258,524Rp        0.0208
2018 520,989Rp            24,691,422Rp        0.0211
2019 526,366Rp            24,946,246Rp        0.0211
NPF
PT Bank Bukopin 
Syariah






PT Bank Syariah 
Mandiri
PT Bank Syariah Mega 
Indonesia
 
